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ABSTRAK

Fitrianti Khoirun Nisa’ 2024. “Tingkat Pemahaman Guru PJOK Terhadap
Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Sekecamatan Kalinyamatan Jepara” Program
studi pendidikan keolahragaan, Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial dan
Keolahragaan Universitas PGRI Semarang 2023.

Guru PJOK harus mengimplementasikan kesiapan aspek pendukung dalam
menerima perubahan kurikulum seperti buku pegangan guru, buku pegangan siswa,
peralatan dan media pembelajaran yang terkait, serta infrastruktur lainnya yang ada
di sekolah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman guru
PJOK terhadap KMB.

Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan Metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber
data Penelitian ini di dapat dari Guru PJOK SMP. Analisis data dalam Penelitian
ini menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan membuat
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pendapat narasumber tentang
peran Guru PJOK Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran. Guru
PJOK mendorong partisipasi siswa dengan berbagai cara, seperti melibatkan siswa
dalam proses belajar mengajar, menjadikan mereka terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, dan mengajak mereka untuk berdiskusi serta memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa guru memiliki
pemahaman yang cukup baik seperti mengedepankan kebebasan dalam
pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif. Sebagian besar guru juga
mengimplementasikan pembelajaran untuk mendorong kreatifitas siswa yang
sesuai dengan minat dan bakat siswa. Namun, guru memiliki beberapa hambatan,
salah satunya terkendala dengan sarana dan prasarana. Sekolah tetap berupaya
untuk mendukung adanya kurikulum merdeka belajar.

Saran dari penulis untuk membangun tingkat pemahaman guru PJOK
terhadap kurikulum merdeka belajar di SMP Sekecematan Kalinyamatan Jepara
yaitu melakukan pelatihan dan dukungan kepada guru karena guru perlu
mendapatkan lebih banyak pelatihan dan dukungan terkait implementasi KMB,
terutama dalam mengatasi hambtan seperti sarana prasarana.

Kata Kunci: Penelitian, tingkat pemahaman guru, kurikulum.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses belajar mengajar yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan individu secara fisik, mental,
emosional dan sosial. Pendidikan dapat diselenggarakan melalui berbagai
sarana dan metode formal dan informal yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang diperlukan untuk hidup
mandiri, berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan pencapaian tujuan pribadi
dan profesional. Pendidikan juga merupakan upaya menyiapkan generasi muda
agar siap menghadapi tantangan masa depan dan membantu membangun
masyarakat yang lebih baik dan sejahtera (Sahira, 2023).

Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada hakikatnya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistic dan kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental, serta emosional. (Agus Mahendra, 2021). Pendidikan jasmani harian
yang berkualitas, dirancang untuk mempelajari pengetahuan, keterampilan,
dan penyusunan hal itu memberikan landasan untuk aktivitas jasmani yang
menyenangkan sepanjang hayat, dan akan ada untuk semua anak. (George G,

2021).



Pendidikan jasmani diharapkan mampu menciptakan tubuh yang baik
bagi pikiran atau jiwa.Menurut (Harsuki , 2003) pendidikan jasmani
merupakan bagian integrasi pendidikan keseluruhan yang bertujuan
meningkatkan individu secara organik, muskuler, intelektual dan emosional
melalui aktivitas jasmani. Kebugaran jasmani merupakan suatu keadaan yang
sangat diinginkan oleh setiap orang. Dengan kebugaran jasmani orang akan
dapat tampil lebih dinamis/semangat dan tercipta produktivitas kerja. Manfaat
kebugaran jasmani pada saat ini sudah sangat disadari oleh masyarakat,
terbukti dengan berkembangnya pusat-pusat kebugaran dan kegiatan olahraga
yang marak diselenggarakan, hal tersebut semuanya berpangkal pada
pencarian kebugaran jasmani.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional maka perlu upaya untuk
yang matang dalam menyusun perencanaan, pendekatan, dan strategi yang
baik. Sistem pendidikan nasional di Indonesia diatur dalam regulasi
kurikulum. Dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat pendidikan jasmani (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 37h). Secara teoretis pendidikan jasmani dianggap sebagai komponen
wajib Pendidikan anak sebagai konsekuensinya, telah ada tradisi yang
signifikan di kebanyakan negara demokrasi untuk menganjurkan nilai
intrinsik yang Dberkaitan dengan pendidikan anak-anak. Dalam
implementasinya pendidikan jasmani memiliki peraturan tersendiri,
beberapa  di antaranya berkaitan dengan keselamatan dan beberapa

manajemen. Kurikulum adalah semua kegiatan dan pengalaman potensial



(isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah, baik yang terjadi di dalam
kelas, di halaman sekolah maupun di luar sekolah atas tanggung jawab
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan). Dalam suatu sistem
pendidikan, Kurikulum ini sifatnya dinamis dan harus selalu dilakukan
perubahan dan pengembangan dan tantangan zaman). Meskipun demikian,
perubahan dan pengembangannya harus dilakukan secara sistematis dan
terarah, tidak asal berubah. Perubahan dan pengembangan kurikulum tersebut
harus memiliki visi dan arah yang jelas, mau dibawa ke mana system
pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut. Kurikulum 2013
mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sesuai dengan
yang

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui
aktivitas jasmani untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh.
Pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani yang desain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan
motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif,
dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, yaitu jasmani,
psikomotor, kognitif dan afektif, karenanyapendidikan jasmani ini harus
menyebabkan perbaikan dalam pikiran (psikis) dan tubuh (fisik) yang
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian seseorang (Sari, 2022)

Partnership for 21st Century Skills menyatakan kurikulum abad 21

mengandung 4 unsur kompetensi (critical thinking, creative thinking,



collaboration, and communication skills) mampu membantu siswa dalam
menghadapi keadaan di abad 21. Kemudian menurut Abdullah & Hendon
(2016) bahwa ada empat kompetensi yang perlu dikuasai siswa agar siswa pada
abad 21 sesuai dengan kurikulum abad 21 yakni: (1) pemikiran kritis dan
pemecahan masalah; (2) komunikasi, (3) kolaborasi, dan (4) kreativitas
dan inovasi. Keterampilan yang berupa kreativitas dan inovasi, pemikiran
kritis dan pemecahan masalah, dan komunikasi dan kerja sama penting
untuk memberikan pembelajaran seumur hidup dan keterampilan abad ke-
21 bagi peserta didik mulai di jenjang sekolah dasar Boyaci & Atalay
(2016) .Sebelum adanya pembelajaran maka diperlukan sebuah kurikulum
untuk merumuskan tujuan utama dari proses pembelajaran. Teori kurikulum
memfasilitasi keputusan tentang ruang lingkup dan urutan, sedangkan teori
pembelajaran merinci rentang perilaku potensi guru dan interaksi guru dan
siswa sehingga mempermudah  pengambilan  keputusan  secara
metodologi.

Pengembangan kurikulum merupakan proses perencanaan kurikulum
agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan spesifik. Proses ini
berhubungan dengan seleksi dan pengorganisasian berbagai komponen situasi
belajar mengajar. Antara lain penetapan jadwa pengorganisaisan kurikulum
dan spesifik tujuan yang disarankan, mata Pelajaran, kegiatan sumber, serta
alat ukur perkembangan kurikulum yang mengacu pada sumber-sumber unit,
rencana unit, dan garis Pelajaran kurikulum ganda lainnya untuk memudahkan

proses belajar mengajar. (Khoirurrijal, 2022).



Pada saat ini di Indonesia menerapkan dua macam kurikulum, yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013. KTSP
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional lebih menekankan kesesuaian
kekhasan, kondisi, dan potensi daerah satuan pendidikan dan peserta didik.
Sedangkan pada kurikulum 2013 lebih berorientasi kepada pembentukan
karakter peserta didik yang ditinjau dari sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan. Perubahan kurikulum tersebut secara
tidak langsung juga berdampak pada mata pelajaran pendidikan jasmani.
Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di dalam kurikulum 2013 secara
tidak langsung juga berfokus untuk pembentukan karakter secara
keseluruhan mulai dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Sehingga
guru perlu memahami makna dari pendidikan jasmani dalam kurikulum
2013 tersebut.

Sistem pendidikan Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum
sebanyak sebelas kali, berawal pada tahun 1947, dengan kurikulum yang
sangat sederhana dan kemudian sampai dengan kurikulum 2013.
Pemerintahan kabinet Indonesia maju dibawah kepemimpinan Bapak Ir.H.
Joko Widodo melalui Kemendikbudristek dibawah pimpinan Bapak Nadiem
Anwar Makarim, B.A., M.B.A. meluncurkan kurikulum merdeka melalui
Siaran Pers Nomor: 413/sipers/A6/V11/2022 yang menerapkan kurikulum
merdeka sebagai kurikulum di Indonesia mulai Juli tahun 2022. Perubahan.

Perubahan kurikulum ini bertujuan untuk memperbaiki kurikulum sebelumnya.



Setiap perubahan yang terjadi merupakan kebijakan kementrian pendidikan
dan kebudayaan.

Kebijakan Kurikulum Merdeka merupakan terobosan pemerintah dalam
rangka reformasi mutu pendidikan Indonesia. Melalui Kurikulum Merdeka
pemerintah  memberikan kebebasan pada unit pendidikan dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara efektif dan inovatif. Dalam
pengambilan kebijakan ini didasari oleh rendahnya tingkat kompetensi siswa,
kesenjangan dalam kualitas pembelajaran, dan dampak pandemi COVID-19.
Penyederhanaan kurikulum pembelajaran dari semula kurikulum 2013 menjadi
kurikulum darurat atau prototipe sampai akhirnya ditetapkan menjadi
kurikulum merdeka yang nantinya akan dikaji ulang pada tahun 2024, karna
hal itulah pemerintah memberikan otoritas kepada tingkat satuan pendidikan
untuk menerapkan kurikulum yang dianggap sesuai dengan kondisi masing-
masing satuan pendidikan. Pemerintah memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada guru/kepala sekolah, serta menyediakan buku teks
pelajaran dan perangkat ajar digital yang dikemas dalam sebuah aplikasi
bernama merdeka mengajar.

Profil pelajar pancasila adalah karakter dan kemampuan yang sehari-hari
dibangun dan dihidupkan dalam diri setiap individu pelajar. Karakter dan
kemampuan ini adalah perwujudan dari nilai-nilai pancasila. Dengan adanya
profil pelajar pancasila, sistem pendidikan nasional menempatkan pancasila
tidak saja sebagai dasar tetapi menempatkan sebagai tujuan yang utama.

(Muhajir, 2022).



Salah satu sarana peningkatan profesionalisme guru adalah tersedianya
buku sumber yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran serta pembentukan
kompetensi dan karakter guru. Pengadaan buku pustaka digital (e-library)
perlu diarahkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dan guru akan materi pembelajaran. Di samping itu,
layanan perpustakaan dapat memperkaya bahan-bahan yang diperlukan guru
dalam meningkatkan profesionalisme secara optimal. (Mulyasa, 2023).

Guru akan melaksanakan kurikulum merdeka harus siap menerima
perubahan  kurikulum, terlebih tentang pemahaman guru dalam
mengimplementasikan kurikulum, termasuk kesiapan aspek pendukungnya
seperti buku pegangan guru, buku pegangan siswa, peralatan dan media
pembelajaran yang terkait, serta infrastruktur lainnya yang ada di sekolah. Pada
saat ini, guru-guru diwajibkan memahami penerapan Kurikulum Merdeka pada
semua jenjang pendidikan. Penjelasan mengenai permasalahan-permasalahan
di atas, merupakan dasar pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini.
Maka dilakukan penelitian yang berjudul “Tingkat Pemahaman Guru PJOK
Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Sekecamatan Kalinyamatan

Jepara”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1.  Belum diketahui seberapa optimal pemahaman guru PJOK terhadap
kurikulum merdeka belajar.

2. Guru belum memahami secara mendalam konsep, tujuan, dan metode
pembelajaran yang disarankan oleh kurikulum merdeka belajar.

3. Kurangnya akses terhadap sumber daya pembelajaran seperti buku,
media, dan perangkat ajar digital yang disediakan dalam kurikulum

merdeka belajar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang sudah

diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman guru PJOK terhadap kurikulum Merdeka
belajar di SMP Sekecamatan Kalinyamatan Jepara?

2. Bagaimana guru dapat mendalami konsep, tujuan dan metode yang ada
pada kurikulum merdeka belajar?

3. Bagaimana guru mengatasi kurangnya akses pada sumber daya

pembelajaran?



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman guru PJOK terhadap kurikulum merdeka belajar di SMP
Sekecamatan Kalinyamatan Jepara. Serta factor yang mempengaruhi dalam

pemahaman kurikulum merdeka belajar.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam beberapa manfaat diantara
lain adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis hasil penelitian dapat memberikan sumbangan yang
positif dalam pengembangan keilmuwan dan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Guru
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dan
memudahkan penyampaian materi bagi guru dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dengan cara membimbing
siswa untuk dapat meningkatkan kreatifitas belajar.
b. Siswa
Penelitian ini dapat menjadi kesempatan belajar bagi siswa
dan bisa memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran untuk

meningkatkan kreatifitas belajar siswa.
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c. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penunjang dalam
meningkatkan mutu sekolah.
d. Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi jika ingin

membuat penelitian yang serupa.

F. Sistematika Penulisan Proposal Skripsi

Halaman Judul Proposal Skripsi

Halaman Persetujuan Proposal Skripsi

Daftar Isi

A

B.

Latar Belakang Masalah

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Sistematika Penulisan Proposal Skripsi

Kajian Pustaka
1. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
2. Kajian Teori

Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian



g.

Setting Penelitian

Fokus Penelitian

Sumber Data

Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data
Keabsahan Data

Teknik Analisis Data

Daftar Pustaka

Lampiran

11



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajiam Hasil Peneliti Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti
skripsi, tesis, disertasi atau jurnal penelitian. Berikut adalah penelitian
terdahulu yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian

Pada penelitian (Benshlomo, 2023) yang berjudul “Analisis
Pembelajaran PJOK Pasca Pandemi Covid-19 Di Tinjau Dari Kurikulum
Merdeka Belajar Kelas X Di SMA Pangudiluhur” Menurut pengamatan
peneliti SMA Pangadiluhur Sendayu, kurikulum merdeka belajar mendorong
berkembangnya teknik pembelajaran PJOK. Guru PJOK Aplikasi olahraga
atau platform online dapat digunakan untuk memfasilitasi kelas dan Memantau
kemajuan siswa. Kurikulum merdeka belajar ini Fokus pada pentingnya
keterampilan hidup, termasuk keterampilan kesehatan dan sehat Siswa belajar
tentang pola makan sehat, pentingnya olahraga, dan Cara Tetap Sehat Jasmani
dan Mental Agar Siswa Bisa Bergaya Menjalani hidup yang lebih sehat.
Kurikulum merdeka belajar bagus untuk pengembangan PJOK berfokus pada
prinsip keterampilan hidup saat belajar di sekolah menengah, dan penggunaan
teknologi yang lebih maju dalam pembelajaran. Jadi kesimpulan dari penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PJOK pasca pandemi dengan

kurikulum merdeka belajar, terdapat beberapa masalah yang perlu

12



13

diidentifikasi antara lain kurangnya pemahaman tentang pentingnya literasi
fisik bagi peserta didik, dan mengajarkan mengaplikasikannya dalam
pembelajaran PJOK, oleh karena itu perlu dilakukan upaya pemahaman
terhadap siswa bagaimana penerapan PJOK dengan kurikulum merdeka
belajar.

Pada penelitian (Sunarni en Karyono, 2023) dengan judul Pemantapan
Kesiapan Guru dan Pelatihan Literasi Digital pada Implementasi Kurikulum
Merdeka memiliki hasil bahwa Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum baru
membutuhkan kesiapan termasuk adaptasi teknologi bagi guru dan murid.
Guru dituntut memiliki literasi digital termasuk diantaranya menguasai empat
pilar literasi digital agar menjadi guru yang unggul. Literasi digital tidak bisa
lagi dipisahkan dalam pembelajaran. Dengan memiliki literasi digital yang
mencukupi, guru bisa banyak belajar untuk menyiapkan diri dalam
mengimplementasikan ~ Kurikulum  Merdeka mengingat  perangkat
pembelajaran yang disiapkan pemerintah semua tersedia dalam bentuk digital
baik di aplikasi Merdeka Mengajar dan website Kemdikbud. Selanjutnya,
pengabdian masyarakat ini juga menjadi bagian dari mempersiapkan guru
dalam menghadapi kebaharuan dalam Kurikulum Merdeka. Pengabdian
masyarakat lanjutan yang berhubungan dengan Kurikulum Merdeka dan
literasi digital diperlukan untuk memantapkan kesiapan guru dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka.

Pada penelitian (Rika Partikasari,dkk, 2023) dengan judul Pengelolaan

Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka Bagi Guru Olahraga Jsit Wilayah
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Bengkulu menghasilkan informasi bahwa secara keseluruhan kegiatan
pelatihan berjalan dengan lancar, materi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik. Suasana pelatihan tidak tegang suasanaya sejuk dan terjadi
timbal balik antara peserta dan pemateri, sehingga tujuan yang diharapkan
dapat tercapai. Sehingga Pemahaman guru olahraga tentang kurikulum
merdeka dapat meningkat. Selanjutnya Perlu diadakan pengabdian
masyarakat lanjutan agar guru benar-benar menguasai/ memahami tentang
kurikulum merdeka.

Pada penelitian (Almaida, Suherman en Rahman, 2023) dengan judul
Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Guru Pendidikan
Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan menghasil penelitian berupa menemukan
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah guru menggunakan kurikulum
merdeka belajar dalam pembelajarannya. Siswa memiliki kesadaran yang
tinggi akan pentingnya Pendidikan Jasmani, hal ini dibuktikan dengan
sebesar 64,9% siswa menyatakan sangat setuju bahwa olahraga dapat
membuat mereka bugar. Di sisi lain dalam kesiapan belajar, 29,8%
siswa menyatakan bahwa mereka tidak belajar atau membaca materi
terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran PJOK. Siswa bukan tidak
memiliki kemauan dalam bersiap membaca materi tetapi juga disebabkan
kekurangan sumber belajar yang menarik bagi mereka. 85,8% siswa
menyatakan sangat memerlukan modul pembelajaranyang menarik untuk
keperluan belajar mereka dan adanya modul tersebut mereka anggap

mampu memberikan semangat untuk belajar/ keinginan untuk belajar. 90.9%
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siswa yang telah menggunakan modul menyatakan sangat termotivasi untuk
belajar setelah menggunakan modul yang dikembangkan guru.

Pada penelitian (Plomp, 2023) yang berjudul Kesiapan Guru Dalam
Melaksanaan Pembelajaran PJOK Dengan Kurikulum Merdeka Di SMAN Se-
Kabupaten Sleman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan
Guru PJOK dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
Kurikulum Merdeka di SMAN seKabupaten Sleman. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode survei.
Instrumen dalam pengumpulan data berupa angket dengan google form.
Populasi dalam penelitian ini yaitu guru PJOK SMAN seKabupaten Sleman
yang berjumlah 33 guru, yang diambil dengan total sampling, selanjutnya 33
instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang telah divaliditas oleh
peneliti dengan hasil uji validitas r tabel 0,344 sedangkan hasil uji reliabilitas
instrumen adalah 752. Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran PJOK
dengan kurikulum merdeka di SMAN seKabupaten Sleman yaitu sebanyak 19
responden (58%) memiliki kesiapan siap, 10 responden (30%) memiliki
kesiapan tidak siap, dan 4 responden (12%) mempunyai kesiapan sangat siap,
serta tidak ada responden (0%) memiliki kesiapan sangat tidak siap. Secara
keseluruhan, kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran PJOK dengan
kurikulum merdeka paling banyak ada di kategori siap yaitu sebesar 58%. Hal

ini dapat diartikan bahwa guru PJOK SMAN se-Kabupaten Sleman sudah siap
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dalam pengimplementasian kurikulum merdeka sehingga pembelajaran dapat
berlangsung dengan harapan dan tujuan yang semestinya.

Pada penelitian (Afifatun Nisak en Yuliastuti, 2022), yang berjudul
“profil kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di
SMP Negeri 1 PALANG” hasil wawancara dengan guru matematika kelas 7
dan 9 untuk melaksankan penerapan kurikulum merdeka dikelas 7 baru
berjalan dua kali pertemuan. Kesiapan guru untuk menerapkan kurikulum
merdeka dapat dilatih melalui keikutsertaan dalam pelatihan dan sosialisasi.
Hambatan pelaksanaan kurikulum merdeka yaitu dana untuk produksi proyek.
Berdasarkan hasil wawancar dengan guru matematika kelas 8 menunjukan
masih adanya kendala penerapan K13 yaitu kemampuan guru dalam
memahami K13. Guru matematika kelas 8 belum mengetahui perbedaan
mendasar antara K13 dengan kurikulum merdeka karena pemahaman
kurikulum merdeka masih kurang. Guru dapat mengikuti ketika
mempersiapkan untuk menerapkan kurikulum merdeka. Kepada seluruh guru
yang mengajar kelas 7 SMP Negeri 1 Palang dan berparatisipasi dalam
kegiatan ini kecuali guru matematika, semua guru kelas 7 siap melaksanakan
pembelajaran kurikulum merdeka. Para guru juga menyiapkan hal yang belum
pernah dilakukan sebelumnya seperti p5 (proyek penguatan profil pelajar
pancasila) namun kurikulum merdeka baru diterapkan dikelas 7, dan
kuruikulum merdeka belum diterapkan dikelas 8. Kesimpulannya guru

matematika kelas 7 dan 9 siap menerapkan kurikulum merdeka sedangkan guru
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matematika kelas 8 belum siap, karena kurikulum mandiri baru diterapkan di
kelas 7 maka di kelas 8 belum menerapkan kurikulum merdeka.

Pada penelitian (Febriati, 2022) “penerapan Kurikulum Merdeka
Merdeka Belajar Mata pelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Gayamsari Kota
Semarang”. Hasil dari penelitian ini adalah guru mata pelajaran PJOK yang
pernah mengikuti seminar/diklat pada kurikulum merdeka belajar, sebanyak 8
sampel, 2 siswa pada masing-masing SMP di Kecamatan Gayamsari, sebanyak
16 sampel, jadi jumlah total sampel yang diteliti dalam penelitian sebanyak 24.
Hipotesis 25 diuji dengan menggunakan SPSS. Menurut temuan penelitian
tentang pelaksanaan kurikulum merdeka belajar paa mata pelajaran pjok di
kecamatan Gayamsari, sebanyak 62,5% guru menyatakan berjalan dengan baik
dan sebanyak 37,5% menyatakan kinerja mereka sedang. Sedangkan 62,5%
siswa menyatakan kemajuannya baik, sebanyak 37,5% siswa menyatakan
kemajuannya sedang atau cukup baik. Kesimpulan dari peneitian ini adalah
sebagian besar guru dan siswa jika penerapan kurikulum merdeka belajar mata
pelajaran pjok se-Kecamatan Gayamsari sudah berjalan dengan baik.

Pada penelitian (Silaswati, 2022) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan memperoleh informasi tentang tingkat pemahaman konsep
program kurikulum merdeka dan pelaksanaannya oleh guru pendidikan dasar
di kota Bandung, meliputi pemahaman kebijkan terkait dengan kurikulum
merdeka, pelaksanaan berbagai pembelajaran mandiri, program pembelajaran
terarah, pembelajaran sekolah dasar harus mempunyai kemampuan guru yang

berkreasi dalam melaksanakan program kurikulum merdeka dan upaya guru
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mengatasi berbagai permasalahan yang ditemukan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran kurikulum merdeka, karena seorang guru sejatinya
harus mampu memahami semangat ini dalam melaksanakan sebelum adanya
perubahan kebijakan pendidikan. Metode yang digunakan adalah deskriptif dan
kualitaatif untuk mendapatkan kredibilitas penelitian. Hal ini dilakukan
melalui triangulasi,peer debriefing, pengggunaan bahan referensi  dan
mengadakan pemeriksaan keanggotaan. Teknik pwngumpulan data dilakukan
melalui angket, wawancara dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman konsep program kurikulum merdeka dan
pelaksanaanya oleh guru SD di wilayah Bandung masih rendah. Namun
pelaksanaan program kurikulum mandiri juga membawa dampak positif, antar
lain keleluasaan bagi guru dan sekolah untuk membuat kurikulum yang sesuai
dengan kondisi siswa, sekolah dan lingkungan.

Pada penelitian (Fauzi, 2022) dengan judul Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Dalam Penilaian Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PJOK
Pada Tingkat Satuan Pendidikan Tingkat Atas Kelas X Kabupaten Sintang.
Menghasilkan penelitian berupa solusi untuk hambatan yang guru penjas ini
alami untuk sekolah SMAN 4 Sintang yaitu guru harus mengenal lagi karakter
masing-masing siswa dan untuk SMAN 1 Kelam Permai guru memodifikasi
dalam pembelajaran dan membawa siswa untuk belajar diluar dengan
menyewa lapangan dan sarana agar siswa dapat mendapat ilmu yang cukup
dari sekolah karena sekolah SMAN 1 kelam Permai ini untuk sarana dan

prasarananya dan juga fasilitas tidak memadai dari sekolah.
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Pada Penelitian (Wicaksana en Rachman, 2022) Dengan Judul Analisis
Pembelajaran Pjok Pasca Pandemi Covid-19 Di Tinjau Dari Kurikulum
Merdeka Belajar Kelas X Di Sma Pangudiluhur Sedayu. Menghasilkan
Informasi Bahwa Penelitian Yang Dilakukan Menunjukkan Bahwa Dalam
Pembelajaran PJOK Pasca Pandemi Dengan Kurikulum Merdeka Belajar,
Terdapat Beberapa Masalah Yang Perlu Diidentifikasi Antara Lain Kurangnya
Pemahaman Tentang Pentingnya Literasi Fisik Bagi Peserta Didik, Serta
Bagaimana Mengajarkan Dan Mengaplikasikannya Dalam Pembelajaran
PJOK. Kurangnya Kesiapan Guru PJOK Dalam Menghadapi Pembelajaran
Pasca Covid Dan Mengadaptasi Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Baik.
Oleh Karena Itu, Perlu Dilakukan Upaya Pemahaman Terhadap Siswa
Bagaimana Penerapan PJOK Dengan Kurikulum Merdeka Belajar.

Pada penelitian (Asadullah en Maliki, 2022) dengan judul Impelementasi
Kurikulum Merdeka Belajar Di Min 1 Wonosobo menghasilkan informasi
bahwa madrasah dapat melakukan inovasi dalam pengembangan implementasi
kurikulum untuk mewujudkan keunggulan sesuai dengan kekhasannya.
Mengingat di era sekarang dalam menghadapi revolusi industri 4.0 madrasah
harus mempersiapkan kompetensi siswa agar dapat melaksanakan
pembelajaran abad 21 yang meliputi kemampuan 4 C (critical thinking,
creativity, communication andcollaboration). Dalam hal ini, salah satunya
adalah Madrasah Ibtida’iyah Negeri Wonosobo. Madrasah Ibtida’iyah atau MI
merupakan satuan pendidikan formal yang di dalamnya menyelenggarakan

pendidikan umum dengan ciri khas agama Islam di dalamnya yang terdiri dari
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6 (enam) tingkatan pada jenjang pendidikan dasar. Madrasah Ibtidaiyah ini
setara.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Subhan, 2022) dengan judul
Peningkatan Kompetensi Guru Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi
Untuk Mewujudkan Merdeka Belajar Melalui Lokakarya Di SMPN 3
Pontianak. Menghasilkan bahwa tindakan sekolah, secara umum disimpulkan
bahwa telah terjadi peningkatan kompetensi guru menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi untuk mewujudkan merdeka belajar melalui lolakarya di SMPN
3 Pontianak.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Juditya et al., 2022) yang berjudul
Implementasi Kurikulum Belajar Mandiri Mata Pelajaran Pjok Di Sekolah
Dasar Kabupaten Beringin mendapatkan hasil bahwa 5 guru atau sebanyak
62,5% dan 10 siswa atau sebanyak 62,5% menyatakan Penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar Mata Pelajaran PJOK Di SD Se-Kecamatan Beringin
dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut didapat dari masing-masing indikator,
seperti pada Persiapan Pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, proses belajar
mengajar, asesmen kompetensi dan ketersediaan perangkat pembelajaran.
Mata pelajaran PJOK dengan menggunakan kurikulum merdeka belajar
mampu memberikan kebebasan peserta didik untuk beraktivitas tanpa dibatasi
dengan aturan serta menambah kesenangan pada siswa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Maulana, Ubaedillah en Rizqi,
2022) yang berjudul Kajian Project Based Blended LearningSebagai Model

Pembelajaran Pasca Pandemi dan Bentuk Implementasi Kurikulum Merdeka
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menghasilkan bahwa Penerapan model Project Based Learning(PjBL)
merupakan salah satu program prioritas pada Kurikulum Merdeka. Dengan
perkembangan zaman serta percepatan digitalisasi akibat pandemi, saat
ini penerapan PjBL dapat dikombinasikan dengan Blended
Learningsehingga tercipta model Project Based Blended Learning(PjB2L).
Sekarangbanyak penelitian yang mengungkapkan tentang keberhasilan
penerapan PjB2L untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan studi
ini adalah untuk menjabarkan hasil telaah secara teoritis tentang penerapan
model PjB2L diberbagai level studi, mulai Sekolah Dasar hingga Perguruan
Tinggi. Penelitianini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka yang melibatkan berbagai literatur. Dari penelitian ini, di dapat
simpulanbahwa penerapan PjB2L mayoritas dinyatakan berhasil dan
memberi dampak positif pada perbaikan hasil belajar. Adapun faktor-
faktor yang perlu diperhatikan diantaranya adalah:(1) modifikasi fase-fase
PjBL dan blended learningke dalam PjB2L, fase yang diungkapkan dalam
tulisan ini memuat dua jenis yakni sebelas dan enam fase, (2) karakteristik
peserta didik yang akan terlibat dalam penerapan PjB2L, yang bisa saja
melibatkan siswa SD, SMP, SMA, mahasiswa, hingga para guru, kemudian
faktor terakhir, (3) pemilihan platformyang akan digunakan dalam blended
learning, sehingga PjB2L sukses diterapkan dan memberi dampak positif
dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Maulana, Ubaedillah en Rizqi, 2022),

yang berjudul Hubungan Level Good Governance Kepala Sekolah dengan
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Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar mendapatkan hasil
berupa Kurikulum adalah nyawa dari jalanya pendidikan. Namun, pada
realitanya, pendidikan di Indonesia selalu mengalami perubahan kurikulum
dari waktu ke waktu. Perubahan kurikulum ini akan berdampak pada tingginya
biaya perencanaan, persiapan, sosialisasi, pelatihan Sumber Daya Manusia
(SDM) serta implementasi kurikulum baru itu sendiri. Maka, salah satu aspek
yang penting bagi keberhasilan implementasi kurikulum yang baru yakni
merdeka belajar adalah tata kelola keuangan dan admistratif dalam
menjalankan program. Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi kepala
sekolah terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar ditinjau dari teori good
governance. Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan regresi linier. Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini
menggunakan non-probability dengan accidental sampling. Maka didapatkan
128 kepala sekolah tersebar dari jenjang SD, SMP dan SMA yang mengisi
skala penelitian. Penelitian ini mengungkapkan bahwa dimensi participatory
memiliki signifikansi yang tinggi, yakni sebesar 0.013, kemudian dimensi
transparent 0.023, lalu dimensi effective and efficient seebar 0.035, dimensi
accountable sebasar 0.045. sedangkan dimensi lainnya yakni consensus
oriented, fellow the rule of law, responsive dan equitable and inklusif memiliki
pengaruh yang tidak signifikan. Studi ini juga memberikan rekomendasi
kepada pemerintah, khususnya kementrian Pendidikan dan kebudayaan untuk
dapat melibatkan sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka

belajar, khususnya dalam tata kelola program merdeka belajar.
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Pada penelitian (Alhumary, 2021) yang berjudul “Analisis Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 4 Binjai” hasil dari penelitian ini yaitu
penerapan kulikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PJOK di sekolah
SMA Negeri 4 Binjai. keseluruhan menunjukkan bahwa pemahaman siswa
dinilai sebesar 75% termasuk kategori tinggi. Dalam kursus ini, data pribadi
Penguatan Pancasila dan Pengetahuan Gerakan memiliki efek keseluruhan
tertinggi, keduanya sebesar 75%. Secara bersamaan peningkatan 75% dalam
penggunaan dan pengembangan. Pada saat yang sama, mencapai 68% dalam
keterampilan seluler. Faktor-faktor tersebut menunjukkan pemahaman yang
baik tentang program kurikulum merdeka belajar. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pembelajaran mandiri dapat diterapkan secara efektif di SMA Negeri 4
Binjai. dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, semua pernyataan.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dapat dinilai baik dalam sejumlah bidang
terkait pembelajaran SMA Negeri 4 Binjai dalam pembelajaran PJOK secara
keseluruhan menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran PJOK pada pembelajaran mandiri cukup tinggi dan berpotensi
untuk ditingkatkan pelaksanaannya di masa mendatang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Perdana, 2021) yang berjudul Persepsi
Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan Terhadap Merdeka Belajar
Di Sekolah Dasar Se-Kapanewon Tepus yang memiliki hasil Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan terhadap Merdeka Belajar di Sekolah Dasar seKapanewon Tepus,
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Gunungkidul. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode yang digunakan adalah survei. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket yang mana dalam penelitian ini menggunakan google
form. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK di Sekolah Dasar
Negeri Se-Kapanewon Tepus, Gunungkidul yang berjumlah 23 guru dari 23
Sekolah Dasar. Teknik analisis data ini menggunakan analisis kuantitatif
deskriptif yang disajikan dalam bentuk persentase.

Hasil dari perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan di teliti. Penelitian terdahulu bercondong pada implementasi atau sitem
penerapan kurikulum merdeka belajar untuk sekolah sedangkan yang akan
diteliti pada penelitian ini berfokus pada tingkat pemahaman guru pjok
terhadap kurikulum merdeka belajar Untuk mengatahui bagaimana kinerja
guru PJOK terhadap kurikulum merdeka belajar yang baik dalam
mengembangkan prinsip keterampilan hidup pada saat di sekolah dengan
perubahan kurikulum yang terbaru dalam pemberian pelajaran yang sekarang.
Kurikulum merdeka belajar menjadi salah satu aspek penting untuk mendorong
keberhasilan dalam menjalankan pembelajaran PJOK. Maka dari itu, untuk
menerapkan kurikulum merdeka belajar perlu melibatkan guru di beberapa
sekolah yang ada di sekecamatan kalinyamatan jepara. Agar dapat mengetahui
seberapa pemahaman guru terhadap program merdekaa belajar supaya program
tersebut dapat berjalan dengan baik.

Seorang guru atau pendidik tugas utamanya untuk mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengavaluasi dari setiap
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proses pembelajaran yang telah ditempuh pada suatu jenjang tertentu dan juga
guru harus menciptakan suasana belajar yang dapat memungkinkan
tercapainya keberhasilan suatu pembelajaran dari tujuan yang telah ditentukan.
Jadi, guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar saat ini mempunyai
peran yang sangat signifikan dalam mentranformasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam kurikulum merdeka belajar yang sesuai dengan pedomannya

kepada para siswa dengan dijalankannya saat prooses belajar mengajar.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Guru

Sebagai salah satu unsur dalam penyelenggaraan sistem pendidikan di
sekolah, guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk,
membina serta mencapai hasil pendidikan. Peran guru kerap sekali menjadi
sumber inti dalam mentransformasi nilai-nilai ilmu pengetahuan maupun
nilai-nilai lainnya kepada anak didik sehingga kemampuan, pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki guru mendominasi proses pembelajaran dan
pembentukan hasil belajar terhadap anak didiknya. Guru diartikan sebagai
pendidik propesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Jadi kesiapan
guru dapat diartikan sebagai kondisi seorang guru yang memiliki kompetensi
atau kemampuan yang cukup baik fisik, sosial maupun emosional. Begitu

besar dan agungnya tugas pokok dan fungsi seorang guru bagi muridnya,



26

sehingga melahirkan catatan, pemikiran, rambu-rambu, Kkriteria guru

profesional menurut para ahli pendidikan (Oktaviani, 2014)

Adapun tugas pendidik secara umum adalah mendidik, dalam
operasionalnya, mendidik adalah rangkaian proses mengajar, memberikan
dorongan, memuji, memberi hadiah, membentuk contoh dan membiasakan.
Sedangkan tugas khusus guru adalah :

1. Sebagai pengajar (Instruksional): Merencanakan program pengajaran
dan melaksanakan program yang telah disusun dan penilaian setelah
program itu dilaksanakan.

2. Sebagai pendidik (Edukator): Mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan yang berkepribadian sempurna.

3. Sebagai pemimpin (Manajerial): Memimpin dan mengendalikan diri
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, menyangkut upaya
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi
atas program yang dilakukan. Selain memiliki tugas utama sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatih, maka tugas utama guru
menurut Depdikbud merupakan tugas profesi yang harus dilaksanakan
oleh seorang pendidik dalam rangka mengembangkan kepribadian,
menyeimbangkan kemam- puan berpikir, kecerdasan dan melatih dalam
keterampilan.

2. Pengertian PJOK
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan. PJOK memiliki
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kedudukan yang khas dalam pendidikan karena PJOK mengembangkan ranah
psikomotor sebagai tujuan utamanya, tetapi tidak mengabaikan
pengembangan ranah kognitif dan afektif. Dengan kekhasan tersebut, PJOK
dapat dipergunakan sebagai pembentuk landasan yang kokoh bagi anak-anak.
Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, landasan kokoh yang
dimaksud adalah; ... berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung” (Mashud, 2019)

Selain itu diperlukan agar anak memiliki kondisi jasmani, intelektual,
dan mental spiritual yang memadai untuk berkembang lebih lanjut sesuai
dengan potensinya masing-masing. Lebih khusus lagi Pendidikan jasmani di
sekolah memiliki definisi dan tujuan yang tertuang dalam peraturan Menteri
Pendidikan (Permendiknas) No. 22 Tahun 2006, junto (Permendikbud) No.
64 Tahun 2013 junto (Permendikbud) No. 21 Tahun 2016, pengertian dan
tujuan PJOK dijelaskan sebagai bahwa; PJOK merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Mashud, 2019)

Ditambah lagi Wawan S. Suherman pada penelitian (Dwi Marisa
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Efendi,.S.Kom., 2020) , saat pengukuhan sebagai Guru Besar dalam
Pendidikan Jasmani Pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta. Menjelaskan bahwa; Penjas adalah suatu proses pembelajaran
melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku
hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan
belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif
setiap siswa.

Dua pengertian yang cukup mewakili untuk mendukung pendapat
Dauwer & Pangrazy (2020) dalam Trisna (2014:12) bahwasannya terdapat
tiga komponen penting dalam pendidikan jasmani yang merupakan inti dari
diadakannya PJOK itu sendiri. Tiga komponen tersebut adalah bahwa
pendidikan jasmani itu; 1) meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan
siswa, 2) meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik, serta 3)
meningkatkan pengetahuan siswa dan sikap siswa terhadap prinsip-prinsip
gerak serta bagaimana menerapkannya dalam kehidupan nyata. Singkatnya
bisa dikatakan, bahwa PJOK memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk aktif secara fisik selama di sekolah, dan mengembangkan tingkat
kesegaran jasmani peserta didik serta menerapkan pengetahuan tentang
kesegaran jasmani sebagai pedoman menjalankan pola hidup sehat/aktif saat
waktu luang di rumah. Semua tujuan tersebut bermuara pada tujuan

mengantarkan siswa suskses dalam belajar dalam meraih cita-citanya. Inilah
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inti dari tujuan PJOK di sekolah (Mashud, 2019)
3. Pengertian kurikulum.

Kata kurikulum berasal dari bahasa Latin currere, yang berarti lapangan
perlombaan lari. Kurikulum juga bisa berasal dari kata curriculum yang berarti
a running course, dan dalam bahasa Prancis dikenal dengan carter berarti to run
(berlari). Dalam perkembangannya (BMPM, 2019 : 1). Menurut J. Galen Sailor
dan William M Alexander (2015 : 74), curriculum is defined reflects volume
judgments regarding the nature of education. The definition used also
influences haw curriculum will be planned and untilized. Kurikulum
merupakan nilai-nilai keadilan dalam inti pendidikan. Istilah tersebut
mempengaruhi terhadap kurikulum yang akan direncanakan dan dimanfaatkan
(Khikmah en Winarno, 2019)

Menurut Galen, the curriculum is that of subjects and subyek matter
therein to be thought by teachers and learned by students. Kurikulum
merupakan subyek dan bahan pelajaran di mana diajarkan oleh guru dan
dipelajari oleh siswa. Secara terminologi, kurikulum berarti suatu program
pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang
diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistematika atas dasar
norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran
bagi pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan (Khikmah en Winarno, 2019)

Menurut Dakir kurikulum itu memuat semua program yang dijalankan
untuk menunjang proses pembelajaran. Program yang dituangkan tidak

terpancang dari segi administrasi saja tetapi menyangkut keseluruhan yang
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digunakan untuk proses pembelajaran. Menurut Suryobroto dalam bukunya
“Manajemen pendidikan di Sekolah” (2015: 13), menerangkan, bahwa
kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah
kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun di luar
sekolah (Suryobroto, 2014 ). Suryobroto memandang semua sarana prasarana
dalam pendidikan yang berguna untuk anak didik merupakan kurikulum.
Menurut pendapat Ali Al-Khouly kurikulum di artikan sebagai perangkat
perencanaan dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan Ali Al-Khouly, tth : 103 ).
Dalam berbagai sumber referensi disebutkan bahwa definisi kurikulum
memiliki ragam pengertian, seperti Menurut Nurgiantoro, bahwa kurikulum,
yaitu alat untuk mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Kurikulum dan
pendidikan adalah dua hal yang sangat erat kaitannya, tidak dapat dipisahkan
satu sama yang lain Nurgiantoro (2014). Nurgiantoro menggaris bawahi bahwa
relasi antara pendidikan dan kurikulum adalah relasi tujuan dan isi pendidikan.
Karena ada tujuan, maka harus ada alat yang sama untuk mencapainya, dan
cara untuk menempuh adalah kurikulum. Awal sejarahnya, istilah kurikulum
bisa dipergunakan dalam dunia atletik curere yang berarti “berlari”. Istilah ini
erat hubungannya dengan kata curier atau kurir yang berarti penghubung atau
seseorang yang bertugas menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Seseorang
kurir harus menempuh suatu perjalanan untuk mencapai tujuan, maka istilah
kurikulum kemudian diartikan orang sebagai suatu jarak yang harus ditempuh.

Istilah tersebut di atas mengalami perpindahan arti ke dunia pendidikan (et al.,
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2016)

Sebagai contoh Nasution mengemukakan bahwa pengertian kurikulum
yang sebagaimana tercantum dalam Webter’s International dictionary ;
Curriculum course a specified fixed course of study, as in a school or college,
as one leading to a degree. Maksudnya, kurikulum diartikan dua macam, yaitu
pertama sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di
sekolah atau di perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu. Kedua,
sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh sesuatu lembaga pendidikan
atau jurusan. Secara singkat menurut Nasution kurikulum adalah suatu rencana
yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan
dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya
Nasution (2018)

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan di sana dijelaskan, bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP,
2008: 6). Dari para pendapat ahli di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa
kurikulum adalah seperangkat isi, bahan ajar, tujuan yang akan ditempuh
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan (Sahru Rizha Adh'hiyah, 2015)
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4. Pengertian kurikulum K13

Pengertian Kurikulum 2013 adalah suatu bentuk usaha penyempurnaan
dari kurikulum sebelumnya, sebuah sistem atau pendekatan pembelajaran yang
melibatkan beberapa disiplin ilmu untuk memberikan pengalaman dan
pengetahuan yang luas kepada peserta didik. Kurikulum 2013 lebih
menekankan kepada pendidikan karakter terutama pada tingkat dasar
kurikulum K13 yang berfokus pada pengembangan karakter dan moral siswa,
yang akan menjadi pondasi bagi tingkat selanjutnya. Pendidikan karakter
dalam kurikulum 2013 ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dalam proses
pembelajaran dan hasil pendidikan yang lebih mengarah kepada budi pekerti
dan akhlak peserta didik secara baik, dan seimbang dengan standart kompetensi
kelulusan dari setiap satuan pendidikan. Dalam hal ini diperlukan usaha untuk
mendukung upaya pemerintah dengan konsisten melakukan perubahan seperti
memperbaiki kualitas penerapan kurikulum sekolah di Indonesia demi
menciptakan peserta didik yang siap menghadapi tantangan dunia global
dengan tetap menjaga karakteristik bangsa (Fussalam en Elmiati, 2018).

Seiring dengan evolusi pendidikan di Indonesia, implementasi kurikulum
menjadi fokus utama bagi para pengambil kebijakan, kepala sekolah, dan guru.
Dalam wawancara dengan berbagai pihak terkait, baik kepala sekolah maupun
guru, terungkap bahwa ada upaya yang signifikan untuk menyempurnakan
pendekatan pembelajaran dan penilaian guna meningkatkan kualitas
pendidikan. Kurikulum 2013 (K13) dan Kurikulum Merdeka Belajar adalah

dua model pendidikan yang menjadi sorotan dalam konteks ini. Kurikulum
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2013 (K13), dengan fokusnya pada pengembangan karakter dan moral siswa,
menempatkan pembelajaran holistik sebagai fondasi bagi proses pendidikan.
Dalam pandangan kepala sekolah dan guru, implementasi K13 telah
melahirkan kesadaran akan pentingnya pembelajaran yang mengintegrasikan
aspek karakter dan moral dalam setiap materi pembelajaran. Namun, tantangan
tetap ada, terutama terkait dengan pemahaman yang belum merata di kalangan
siswa tentang konsep Kurikulum 2013.

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka Belajar menawarkan pendekatan yang
lebih terbuka dan fleksibel, memberikan kebebasan kepada guru dan siswa
untuk menentukan jalannya pembelajaran. Meskipun demikian, dalam
wawancara dengan para guru, terdapat kekhawatiran terkait kesiapan
infrastruktur dan sumber daya yang memadai untuk mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar. Dari segi penilaian, Kurikulum 2013 (K13)
menetapkan standar penilaian yang tetap, sementara Kurikulum Merdeka
Belajar memberikan keleluasaan bagi guru untuk menyesuaikan metode
penilaian dengan konteks dan kebutuhan siswa. Meskipun begitu, upaya
evaluasi diri dan refleksi terhadap pemahaman dan praktik dalam
mengimplementasikan kurikulum, baik K13 maupun Kurikulum Merdeka
Belajar, tetap menjadi bagian penting dari proses pembelajaran.

Terkait dengan perkembangan keterampilan guru, baik Kurikulum 2013
maupun Kurikulum Merdeka Belajar menunjukkan dampak yang positif.
Guru-guru mengaku adanya peningkatan pemahaman tentang kurikulum yang

diterapkan, meskipun masih terdapat kendala terkait ketersediaan sarana dan
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prasarana yang memadai. Dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, di mana
fleksibilitas dan kemandirian menjadi fokus utama, terdapat upaya yang terus
dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul, seperti
pemahaman yang belum merata di kalangan siswa dan ketersediaan
infrastruktur pendukung.

Tidak hanya itu, baik kepala sekolah maupun guru menyoroti perlunya
upaya konsisten dari pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan untuk
mendukung perubahan dalam kualitas penerapan kurikulum di setiap sekolah
di Indonesia. Ini penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan siswa yang siap menghadapi dinamika dunia global, sambil tetap
menjaga karakteristik dan kearifan lokal bangsa. Secara keseluruhan,
wawancara dengan kepala sekolah dan guru menyoroti perjalanan yang terus
berlanjut dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, baik
melalui Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka Belajar. Meskipun
masih terdapat kendala dan tantangan, kesadaran akan pentingnya
pembelajaran yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman terus
mendorong para pemangku kepentingan untuk terus berinovasi dan
berkolaborasi demi menciptakan masa depan pendidikan yang lebih baik.

Capaian Pembelajaran (CP): CP adalah target pencapaian yang
diharapkan siswa dalam pembelajaran. Ini mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa setelah menyelesaikan
pembelajaran tertentu. Asesmen Tengah Periode (ATP): ATP adalah jenis

asesmen yang dilakukan di tengah-tengah periode pembelajaran untuk
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mengevaluasi kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang diperlukan
untuk meningkatkan pembelajaran. Ini bertujuan untuk mengidentifikasi area
di mana siswa perlu bantuan tambahan dan memastikan pembelajaran
berlangsung sesuai rencana (Purnawanto, A. T. 2022).

. Pengertian Merdeka Belajar

Menurut (Syukri, 2020) pada penelitian (et al., 2016) Merdeka Belajar
menjadi salah satu program inisiatif Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Bapak Nadiem Makarim yang ingin menciptakan suasana belajar yang bahagia
dan suasana yang happy. Tujuan merdeka belajar adalah agar para guru, peserta
didik, serta orang tua bisa mendapat suasana yang bahagia. Merdeka Belajar
itu bahwa proses pendidikan harus menciptakan suasana-suasana yang
membahagiakan. merdeka belajar menurut Mendikbud berangkat dari
keinginan agar output pendidikan menghasilkan kualitas yang lebih baik dan
tidak lagi menghasilkan siswa yang hanya jago menghafal saja, namun juga
memiliki kemampuan analisis yang tajam, penalaran serta pemahaman yang
komprehensif dalam belajar untuk mengembangkan diri pada kurikulum
merdeka belajar versi Mendikbud dapat diartikan sebagai pengaplikasikan
kurikulum dalam proses pembelajaran haruslah menyenangkan, ditambah
dengan pengembangan berfikir yang inovatif oleh para guru. Hal itu dapat
menumbuhkan sikap positif murid dalam merespon pembelajaran Menurut
(Prayogo, 2020) pada penelitian (Sahru Rizha Adh'hiyah, 2015). Merdeka
Belajar merupakan proses pembelajaran secara alami untuk mencapai

kemerdekaan. Diperlukan belajar merdeka terlebih dahulu karena bisa jadi



36

masih ada hal-hal yang membelenggu rasa kemerdekaan, rasa belum merdeka

dan ruang gerak yang sempit untuk merdeka.

Esensi Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar para guru dan
siswa untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
mandiri. Mandiri bukan hanya mengikuti proses birokrasi pendidikan, tapi
benar-benar inovasi Pendidikan. Merdeka belajar merupakan sebuah gagasan
yang membebaskan para guru dan siswa dalam menentukan sistem
pembelajaran, yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi guru dan siswa. Sistem pembelajaran merdeka belajar juga
lebih menekankan aspek pengembangan karakter yang sesuai dengan nilai
bangsa Indonesia karena selama ini pendidikan di indonesia lebih menekankan
pada aspek pengetahuan dari pada keterampilan (Merta sari, Widiratini en

Anggendari, 2022)

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan merdeka belajar yaitu
kelebihannya : karena tidak dibatasi oleh satu mata pembelajaran, siswa dapat
mengekspresikan diri dengan bebas, keefektifan siswa tidak semata-mata
ditentukan oleh prestasi akademik tetapi juga bakat mereka, karena kurikulum
ini mempertimbangkan potensi anak yang beragam. Sedangkan kekurangannya
yaitu kurikulum merdeka cukup padat waktu dan finansial karena setiap siswa
adalah unik selama proses pembelajaran jelas dibutuhkan banyak waktu dan
uang untuk kebebasan ekpresi siswa. Dan juga merdeka belajar kurang

referensi buku yang diperlukan untuk menyelesaikan studi lebih cepat dan
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melaksanakan program merdeka belajar ini karena peringkat buku yang ada

rendah. (Margono, 2023)

6. Kurikulum Merdeka Belajar di Tingkat SMP

Kurikulum merdeka belajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam  dengan
mendalami konsep dan kompetensi diri serta karakter siswa jenjang sekolah
menengah pertama. Kurikulum merdeka jenjang sekolah menengah pertama
ini mengalami perubahan dengan mata pelajaran informatika menjadi mata
pelajaran wajib seiring perkembangan teknologi dan informasi saat ini. Mata
pelajaran prakarya menjadi salah satu pilihan bersama mata pelajaran seni

seperti seni musik, seni tari, seni rupa dan seni teater.

Persamaan dan perbedaan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka
yaitu di dalam kerangka dasar memiliki kesamaan di rancangan landasan
utama mengacu pada tujuan Sistem Pendidikan Nasional dan Standar Nasional
Pendidikan, terdapat perbedaannya kurikulum merdeka dikembangkan profil
pelajar pacasila pada siswa. Kompetensi yang dituju pada kurikulum 2013
berupa kompetensi dasar sesuai urutan yang dikelompokkan pada tempat
kompetensi inti dan dinyatakan dalam bentuk point-point diurutkan untuk
mencapai kompetensi inti yang diorganisasikan pertahun serta kompetensi
dasar dan kompetensi inti hanya terdapat pada mata pelajaran Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

sedangkan di kurikulum merdeka kompetensi yang dituju berdasarkan
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capaian  pembelajaran yang disusun per fase yang merangkaikan

pengetahuan, sikap, keterampilan dan kompetensi.

Kurikulum merdeka SMP terdiri dari satu fase yaitu fase D setara kelas
VII, VII dan IX. Muatan struktur kurikulum pada kurikulum 2013 diatur
perminggu dalam setiap semester dan berbasis mata pelajaran sedangkan di
kurikulum merdeka dibagi menjadi dua kegiatan utama, yakni kegiatan
pembelajaran rutin dan reguler mengacu kegiatan intrakurikuler dan projek
penguatan profil belajar pancasila. Jam pelajaran dikurikulum merdeka diatur
pertahundengan alokasi waktu fleksibel untuk mencapai jam pelajaran yang
ditetapkan dengan pendekatan berbasis mata pelajatran, tematik, maupun
terintegrasi, terdapat mata pelajaran wajib  yaitu Informatika dan prakarya
sebagai mata pelajaran pilihan. Pembelajaran pada kurikulum 2013 melalui
pendekatan saintifik  untuk  semua mata pelajaran sedangkan kurikulum
merdeka menguatkan capaian siswa dan pembelajaran melalui projek

penguatan profil Pancasila.

Penilaian kurikulum 2013 melalui penilaian formatif dan sumatif dan
penilaian menjadi penilaian sikap , pengetahuan dan keterampilan sedangkan
kurikulum merdeka penilaian berdasarkan penguatan asesmen formatif sesuai
capaian siswa dan melakukan penguatan pelaksanaan penilaian autentik
dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila serta tidak ada pemisah
antara  penilaian  sikap, pengetahuan dan  keterampilan. Pedoman
kurikulum 2013 diatur setiap jenjang sedangkan kurikulum merdeka

berdasarkan panduan  pembelajaran,  asesmen, operasional  sekolah,
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penguatan profil pelajar Pancasila, pendidikan inklusif, penyusunan program
pembelajaran individual dan modul layanan bimbingan konseling (Susilowati,

2022)

7. Perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum K13 Di Tingkat Smp

Perbedaan Antara Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum Sebelumnya
Mulai tahun ajaran 2022/2023, penerapan kurikulum merdeka ini tidak hanya
akan dikhususkan pada satuan pendidikan tingkat SMA/sederajat saja. Namun,
kurikulum ini juga bisa mulai digunakan pada tingkat lainnya, seperti TK, SD,
SMP, hingga Perguruan Tinggi (PT). Tentunya, penerapan kurikulum ini

memiliki perbedaan pada masing-masing jenjang.

Di tingkat SMP Sebelum mesuk ke perbedaan kurikulum ini di tingkat SD,
perlu diketahui terlebih dahulu bahwa Merdeka Belajar di tingkat PAUD/TK
berarti merdeka untuk bebas bermain. Dengan demikian, penerapan Kurikulum
Merdeka di tingkat PAUD/TK ditujukan untuk mengajak anak bermain sambil
belajar, yang tidak jauh beda dengan kurikulum sebelumnya. Disisi lain, pada
tingkat SD, ada beberapa perbedaan terkait mata pelajaran (mapel) dalam
penerapan Kurikulum Merdeka. Ini termasuk mengintegrasikan mata pelajaran Di
antaranya adalah penggabungan mapel IPA dan IPS menjadi satu (llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial), serta menjadikan bahasa Inggris yang sebelumnya

merupakan mapel muatan lokal (mulok) sebagai mapel pilihan.

Sama halnya dengan tingkat SD, Pedoman Kurikulum Merdeka Belajar di

tingkat SMP telah berubah status di beberapa mapel. Misalnya, mapel Teknologi
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Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah mapel wajib. Pada kurikulum
sebelumnya, mapel ini hanya merupakan sebagai pilihan. Maka, nanti di semua

jenjang SMP, wajib memiliki mapel Informatika. (Ahmad Zaenuri, 2023).

. Faktor Hambatan

Dalam Sistem Pembelajaran Merdeka Belajar Ada beberapa faktor
hambatan dalam sistem pembelajaran merdeka belajar (Dzulhidayat, 2022)
1. Sumber manusia
Sumber manusia yang dimaksud menyangkut guru, siswa, dan orang
tua. Banyak guru khususnya yang usianya sudah lanjut kurang memahami
penggunaan teknologi dan aplikasi sehingga proses pembelajaran tidak
berjalan semestinya berakibat pelaksanaaan sistem pembelajaran tidak
berjalan secara maksimal. Siswa juga merasa kesulitan mengikuti
pembelajaran dikarenakan fokusnya terbagi sehingga mereka sering tidak
memahami dan kesulitan dalam pembelajaran. Disamping itu, ketika sudah
selesai pembelajaran dan diberi tugas, mereka juga kesulitas proses
pengiriman hasil ulangan atau tugasnya. Orang tua juga termasuk sumber
daya manusia yang mengalami kesulitan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran merdeka belajar ini, akan tetapi ketidak pahaman orang tua
terhadap materi yang dipelajari anaknya, serta kepedulian orang tua terhadap
dunia pendidikan tergolong rendah.
2. Sarana Prasarana

Sarana prasarana meliputi :
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1) Perangkat, banyak siswa dan orang tua yang tidak memiliki perangkat
teknologi seperti handphone dan laptop sebagai sarana terjadinya proses
pembelajaran, sehingga tidak dapat melakukan pembelajaran.

2) Jaringan, koneksi internet terbatas khususnya SD yang berada di kampung
atau di pedalaman tidak dapat menggunakan jaringan internet untuk
melaksanakan proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak
bejalan dengan maksimal.

3) Kuota internet, memerlukan budget yang besar untuk pembelian kuota

sebagai kunci utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

. Waktu

Waktu pembelajaran menggunakan media online relatif lebih lama dari
pada tatap muka di kelas. Sebagai contoh jika siswa mengalami kendala
ketika internet turun atau mati, maka siswa tidak dapat menyelesaikan tugas
untuk mengukur kemampuan kognitifnya. Guru diharuskan menunggu
hingga siswa dapat mengaksesnya. Setelah terlaksana pembelajaran hingga
siswa mengerjakan tugas yang diberikan, memeriksa hasil jawaban siswa dari
tugas yang diberikan hingga menuangkan hasil asesmen dalam lembar
asesmen untuk mengukur kemampuan kognitifnya.

. Pola pikir

Terdapat 2 jenis pola pikir. Pertama yakni guru, dikarenakan
keterbatasan teknologi, pemahaman cara penggunaan, waktu dan lain
sebagainya, guru lebih memilih cara lama dengan penggunaan buku sebagai

kegiatan melaksanakan pembelajaran. Kedua adalah siswa, masih ada siswa
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yang menganggap pembelajaran tidak terlalu penting dikarenakan rasa malas,

siswa lebih memilih untuk melakukan kegiatan lainnya di rumah.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, ditinjau dari pendekatannya digolongkan sebagai
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Pendekatan kualitatif dalam hal ini sesungguhnya adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa katakata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Oleh
karena itu, data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata atau kalimat
maupun gambar (bukan angka-angka) (Harianto et al., 2023)

Adapun jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) merupakan suatu penelitian yang dilakukan langsung
dilapangan yaitu di SMP Negeri Sekalinyamatan Jepara. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk
mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih. Sifat
penelitian ini independen, vyaitu tanpa membuat hubungan maupun

perbandingan dengan variabel yang lain.

43
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B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 4 SMP yaitu :

1. SMP Negeri 1 Kalinyamatan yang berada di Desa Bandung rejo RT.03
RW 1 Kec.Kalinyamatan, Kab. Jepara

2. SMP Negeri 2 Kalinyamatan yang berada di Desa Dhamarjati
Kec.Kalinyamatan, Kab. Jepara

3. SMP Muhammadiyah 5 yang berada di Desa Purwogondo
Kec.Kalinyamatan, Kab. Jepara

4. SMP Islam Sultan Agung 3 yang berada di Desa Kriyan

Kec.Kalinyamatan, Kab. Jepara

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu pada tingkat pemahaman guru PJOK terhadap

kurikulum merdeka belajar di SMP Sekecamatan Kalinyamatan Jepara.

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.
Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam penggumpulan datanya,
maka sumber data disebut informan, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan. Berdasarkan sumbernya,
data dibagi menjadi dua yaitu:
1) Data Primer

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
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sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru
yang memilki up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penulis menggunakan metode ini untuk
mendapatkan informasi dan data-data tentang pemahaman kurikulum
merdeka belajar di SMP Sekecamatan Kalinyamatan Jepara yang
menjadi subjek penelitian ini adalah Guru PJOK dan Kepsek SMP
tersebut.
2) Data Sekunder

Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber
yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber
seperti buku, laporan, jurnal dan semua informasi yang berkaitan tentang

pemahaman kurikulum merdeka belajar.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1) Observasi
Menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrument. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Peranan yang paling penting
dalam menggunakan metode observasi adalah pengamat. Pengamat harus

jeli dalam mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses.
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Penelitian ini menggunakan observasi partisipasi karena dilakukan dengan
adanya pengamat yang terlibat secara langsung dan aktif dalam objek yang
diteliti. Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan terhadap dua objek,
yaitu objek utama dan objek pendukung. Objek utama dalam hal ini adalah
Guru PJOK, sedangkan objek pendukung adalah berupa informasi-
informasi dari sumber lain yang berhubungan dengan kurikulum merdeka
belajar.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui percakapan
yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua pihak atau lebih. Peneliti
dalam hal ini berkedudukan sebagai interviewer, mengajukan pertanyaan,
menilai jawaban, meminta penjelasan, mencatat dan menggali pertanyaan
lebih dalam. Dipihak lain, informan menjawab pertanyaan dan
memberikan penjelasan. Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan
wawancara terstruktur. Dalam melakukan wawancara terstruktur, peneliti
telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang telah direncanakan dan telah disusun sebelumnya. Pihak yang
diwawancarai adalah Kepala Sekolah dan Guru PJOK. Wawancara
digunakan untuk menggali informasi dan mengetahui secara mendalam
mengenai pemahaman Guru PJOK terhadap kurikulum merdeka belajar.
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pelengkap dari

penggunaan metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.
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Studi dokumen merupakan pengumpulan data kualitatif sejumlah besar
fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Sebagian besar data berbentuk modul ajar dan perangkat belajar di SMP

Sekecamatan Kalinyamatan Jepara.

F. Keabsahan Data
Penelitian ini, uji kredibilitas data penulis dilakukan dengan cara sebagai
berikut
1. Perpanjangan
Pengamatan Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan sering ke
lapangan untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Melalui perpanjangan
pengamatan ini maka hubungan yang baik antara peneliti dengan
narasumber akan terjalin baik dan akrab sehingga akan memudahkan
penelliti untuk memperoleh informasi dan narasumber jelas akan lebih
jujur dan tidak menyembunyikan informasi. Dengan perpanjangan ini,
peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini
merupakan data yang benar atau tidak.
2. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Triangulasi sumber untuk menguiji kredibilatas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang
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diperoleh dari berbagai sumber dideskripsikan, dikategorikan mana
pandangan yang sama, yang berbeda dan mana yang spesifik dari sumber
data tersebut.
3. Mengadakan Member Check

Member check merupakan sebuah proses mengecek data yang didapatkan
peneliti kepada pemberi data. Member check bertujuan untuk mengetahui
mengenai kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data
yang ditemukan disepakati olen pemberi data berarti datanya valid

sehingga semakin kredibel.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin
dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya
berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa
dipahami dengan mudah. Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis.
Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian. Hasil data
yang dikumpulkan dari SMP Negeri Sekalinyamatan Jepara dari data-data,
wawancara, observasi dan informasi lainnya diolah dengan mengelompokkan
beberapa pembahasan yang sesuai dengan permasalahan, kemudian data
dianalisis secara teliti sehingga mendapatkan kesimpulan data yang akurat.

1. Reduksi Data



49

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting. Memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data
sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah upaya mengorganisasikan data yakni menjalani
(kelompok) data yang satu dengan kelompok data lainnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

. Verifikasi

Verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini
peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan
kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan

konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Jepara adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi jawa tengah, dan

Ibu kotanya berada di kecamatan Jepara. Kabupaten ini berbatasan dengan Laut

Jawa di bagian Barat dan Utara.Di kabupaten Jepara terdapat 116 kecamatan

Yang di bagi lagi menjadi 183 desa dan 11 kelurahan. Kecamatan yang paling

luas adalah keling dengan luas 23,753 km?, sedangkan kecamatan yang paling

sempit adalah kalinyamatan dengan luas 24,179 km2,

Penelitian yang saya lakukan berada di kecamatan Kalinyamatan yang

terdapat 4 sarana pendidikan di tingkat SMP yang berada di desa Kriyan,

Dhamarjati, Batu dan di Desa Purwogondo. Yaitu di SMPN 1 Kalinyamatan,

SMPN 2 Kalinyamatan, SMP Muhammadiyah 5 Kalinyamatan, dan SMP Islam

Sultan Agung 3 Kalinyamatan.

1.

Profil SMPN 1 Kalinyamatan

SMP Negeri 1 Kalinyamatan adalah salah satu Sekolah Menengah
Pertama Negeri yang berada di Kelurahan Bandungrejo,
Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah.
SMPN 1 Kalinyamatan berdiri pada 15 September 2003 dengan dana Block
Grant proyek PPM-SMP Jawa Tengah. Berada di pedesaan di sepanjang
Jalan Purwogondo - Batukali, yang termasuk di wilayah kelurahan

Bandungrejo kecamatan Kalinyamatan kabupaten Jepara. Dengan area di
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pedesaan memungkinkan akses ke sekolah ini sangat mudah. SMPN 1
Kalinyamatan meskipun tergolong sekolah baru, tetapi banyak mengukir
prestasi di tingkat Kabupaten. sekarang sudah termasuk kategori Sekolah
Standar Nasional (SSN). Untuk mengikuti perkembangan zaman sudah
beberapa kelas sudah dilengkapi LCD Proyektor dan komputer untuk
mendukung pembelajaran multimedia dan koneksi internet 24 jam (hotspot
area). Sekolah ini memiliki akreditasi A. Pada pembelajarannya
menggunakan kurikulum 2013. Memiliki total siswa sebanyak 648 siswa.
Dengan jumlah 344 siswa laki-laki dan 305 siswa perempuan. Memiliki
total 36 guru dan 7 tenaga pendidik.

Profil SMPN 2 Kalinyamatan

Sekolah menengah pertama 2 kalinyamatan atau SMPN 2 Kalinyamatan
adalah sekolah negeri yang berada pada Desa Damarjati RT. 01 RW. 01,
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Pada sekolah ini memiliki akreditasi A.
Pada pembelajarannya menggunakan kurikulum 2013. Memiliki total siswa
sebanyak 615 siswa. Dengan jumlah 315 siswa laki-laki dan 300 siswa
perempuan. Memiliki sarana dan prasarana Ruang Kelas, Ruang
Laboratorium, dan Ruang Perpustakaan. Memiliki total 25 guru dan 9
tenaga pendidik.

Profil SMP Muhammadiyah 5 Kalinyamatan

Sekolah mengah pertama Muhammadiyah 5 Kalinyamatan merupakan
sebuah Sekolah Menengah Pertama Swasta yang berada di Desa

Purwogondo RT. 18 RW. 03, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. SMP



52

Muhammadiyah 5 Kalinyamatan memiliki sistem pembelajaran kurikulum
2013. Untuk saat ini memiliki total 171 siswa yang terdiri dari 99 siswa
laki-laki dan 72 siswa perempuan. Memiliki total 12 guru dan 5 tenaga
pendidik.
4. Profil SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan

Sekolah mengah pertama Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan merupakan
sebuah Sekolah Menengah Pertama Swasta yang berada di Desa Kriyan
RT. 09 RW. 02, Kriyan, Kec. Kalinyamatan, Kab. Jepara Prov. Jawa
Tengah. SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan memiliki akreditasi A
dengan sistem pembelajaran kurikulum 2013. Untuk saat ini memiliki total
326 siswa yang terdiri dari 204 siswa laki-laki dan 122 siswa perempuan.

Memiliki total 24 guru dan 8 tenaga pendidik.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sesuai dengan
data yang diperoleh. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian maka
dapat memperoleh data penelitian tentang pemahaman guru PJOK terhadap
kurikulum merdeka yang ada di Sekecamatan Kalinyamatan Jepara. Hasil
penelitian ini di ambil dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti terhadap obyek dan guru PJOK sebagai narasumber. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Sekecamatan Kalinyamatan Jepara

tahun 2023.
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Sebelum membahas hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh
peneliti, untuk memberi kemudahan pembaca mengenai deskripsi pada subyek
penelitian yaitu guru PJOK Sekecamatan Kalinyamatan Jepara dapat

diilustrasikan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Subyek Penelitian

No | Nama Asal Sekolah Kode
1 | Sudarto,S.Pd., M.Pd. SMPN 1 Kalinyamatan Al
2 | Anom Estu Prasetyo, S.Pd | SMPN 1 Kalinyamatan A2
3 | Roziyikah,S.Pd., M.Pd. SMPN 2 Kalinyamatan Bl
4 |Habib, S.Pd SMPN 2 Kalinyamatan B2
5 |Aan,S.Pd., M.Pd. SMP Muhammadiyah 5 Cl
6 | Hartadi, S.pd SMP Muhammadiyah 5 C2
7 | Siti Nore Aini, S.pd SMP Islam Sultan Agung 3 | D1
8 | Minanullah, S.Pd SMP Islam Sultan Agung 3 | D2

Berikut hasil merupakan tabel pertanyaan dan hasil wawancara subyek
penelitian. Ditunjukan SMPN 1 Kalinyamatan, SMPN 2 Kalinyamatan, SMP

Muhammadiyah 5, dan SMP Islam Sultan Agung 3:

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini dilakukan supaya
mendapatkan data mentah yaitu data yang pengambilannya diperoleh dari
catatan lapanganagar dapat dipahami lebih lanjut. Berikut ini hasil wawancara
yang penulis lakukan dengan narasumber berkaitan dengan pemahaman guru
PJOK terhadap kurikulum merdeka yang ada di Sekecamatan Kalinyamatan

Jepara:

1. Pengetahuan Guru SMP Terhadap Kurikulum Merdeka
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apa yang dimaksud dengan kurikulum

merdeka belajar?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Kurikulum merdeka memberi kebebasan untuk guru dalam
memberikan metode pembelajaran bagi siswa”

Menurut subyek A2:

“Kurikulum merdeka pada dasarnya memberi kebebasan untuk siswa”’
Menurut subyek B1:

“Kurikulum dengan intrakulikuler yang beragam”

Menurut subyek B2:

“Kurikulum yang mengajarkan dan menjadikan guru untuk terus
belajar”

Menurut subyek C1:

“Kurikulum yang memberikan keleluasaan kepada pendidik dan
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran yang dibutuhkan”
Menurut subyek C2:

“Kurikulum yang menjadikan guru untuk memegang saat di mulainya
alur pembelajaran™

Menurut subyek D1:

“Konsep pendidikan yang mempunyai hak untuk Merdeka Belajar, atau
kemerdekaan bagi siswa dan sekolah”

Menurut subyek D2:

“Intrakulernya yang lebih banyak ata lebih berat sehingga peserta

didik itu banyak varianyya dalam kegiatannya”
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Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang menggali
pengetahuan Guru PJOK SMP Terhadap Kurikulum Merdeka. Dengan
demikian, perbandingan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah lebih
menekankan pada kebebasan guru dalam merancang pembelajaran dan
hak guru untuk terus belajar. Di sisi lain, guru lebih menyoroti
kebebasan siswa dalam pembelajaran dan variasi dalam kegiatan
intrakulikuler. Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa
pandangan ini bersifat umum, dan mungkin terdapat variasi dalam
pandangan masing-masing individu baik di kalangan kepala sekolah

maupun guru.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Kapan program pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar diterapkan di indonesia?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“2022”

Menurut subyek A2:

“2022”

Menurut subyek B1:

“Tahun 2002”

Menurut subyek B2:
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“Tahun 2002

Menurut subyek C1:

“Di indonesia tahun 2022 disini juga menerapkan yang sama 2022”
Menurut subyek C2:

“Kalau di Indonesia sosilisasinya kalo disini baru 2 tahunan”
Menurut subyek D1:

“Masuk tahun ajaran 2022 ke 2023”

Menurut subyek D2:

“Masuk tahun ajaran 2022 ke 2023”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang pelaksanaan
program kurikulum merdeka belajar diterapkan di indonesia.
Kesimpulannya, meskipun terdapat perbedaan interpretasi tentang
kapan Kurikulum Merdeka Belajar diterapkan, kepala sekolah
cenderung mengidentifikasi perubahan signifikan sejak tahun 2022,
sementara guru melihatnya sebagai inisiatif yang sudah berlangsung
sejak tahun 2002. Perbedaan ini mungkin mencerminkan sudut
pandang yang berbeda antara pemimpin institusi dan pelaku langsung

dalam proses pembelajaran.

2. Pemahaman Konsep Kurikulum



S7

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apa konsep Merdeka Belajar menurut
Ki Hajar Dewantara?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“Mengajarkan kebebasan untuk guru dalam mengajar”
Menurut subyek A2:
“Memberi kebebasan untuk siswa dan guru untuk mengajar”
Menurut subyek B1:
“Belajar dengan bebas, merdeka, medidik dan berdiri sendiri”
Menurut subyek B2:
“Menjadikan guru memegang sepenuhnya apa yang di ajarkan kepada
siswa karena memiliki kebebasan”
Menurut subyek C1:
“Siswa memiliki kebebasan berfikir dan berekspresi”
Menurut subyek C2:
“Menjadikan guru untuk memegang sepenuhnya saat pembelajaran di
lakukan”™
Menurut subyek D1:
“Konsepnya belajar mandiri dengan memerdekakan manusia terutama
peserta didik di dalam sistem pendidikan”
Menurut subyek D2:
“Memerdekakan manusia seperti belajar lebih fleksibel, siswa dikasih

waktu untuk belajar mandiri”
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Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang konsep
Merdeka Belajar. Secara umum, kesimpulannya sementara kepala
sekolah dan guru sejalan dalam memahami bahwa konsep Merdeka
Belajar melibatkan kebebasan dalam pembelajaran, kepala sekolah
lebih menitikberatkan pada kebebasan guru dalam mengajar dan
kebebasan berfikir siswa, sedangkan guru menekankan bahwa konsep
ini memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk mengajar dan
belajar secara sepenuhnya. Perbedaan ini mencerminkan sudut pandang
dan peran yang berbeda dalam implementasi konsep Merdeka Belajar

di dalam lingkungan pendidikan.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah guru PJOK sudah mendengar
tentang Kurikulum Merdeka Belajar sebelumnya?”’

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“sudah mendengar saat adanya rapat di sekolah dengan para guru”
Menurut subyek A2:

“sudah mendengar saat adanya rapat”

Menurut subyek B1:

“Ya saat adanya perkumpulan para guru”

Menurut subyek B2:
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“Ya dari 2 tahun yang lalu saat adanya rapat oleh dewan guru”
Menurut subyek C1:

“Sudah mendengar saat adanya mgmp dengan guru”

Menurut subyek C2:

“Untuk sebelumnya sudah mendengar ketika melaksanakan mgmp
karena disitu ada beberpa informasi terkait kurikulum yang akan
datang”

Menurut subyek D1:

“Sudah saatnya ada kegiatan mgmp”’

Menurut subyek D2:

“Sudah, dari kepala sekolah mengadakan sosialisasi

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa perbedaan ini menunjukkan bahwa kedua pihak,
baik kepala sekolah maupun guru, memiliki kesempatan untuk
mendengar tentang Kurikulum Merdeka Belajar melalui forum-forum
resmi di sekolah, tetapi sumber informasi dan konteksnya dapat
bervariasi. Kepala sekolah cenderung mendapatkan informasi tersebut
dari rapat-rapat formal di sekolah, sementara guru menekankan peran
MGMP sebagai sumber informasi dan bahwa kepala sekolah juga

berperan dalam mensosialisasikan konsep tersebut.
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c. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana guru mendefinisikan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam konteks pembelajaran PJOK?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Kurikulum merdeka belajar menekankan konsep individualitas siswa
untuk mengembangkan bakatnya sendiri”

Menurut subyek A2:

“Pada intinya kurikulum merdeka di pjok belum bisa diterapkan
karena yang penting anak bisa mengembangkan bakatnya sendiri,
kurikulum merdeka hanya bisa ditepkan di kelas tinggi”

Menurut subyek B1:

“Pembelajaran dengan beragam dimana siswa memiliki cukup waktu
untuk mendalami pembelajaran yang diajarkan”

Menurut subyek B2:

“Pembelajaran dengan waktu yang cukup maksimal untuk siswa dan
guru dapat mengajarkan dengan kebebasan guru’”

Menurut subyek C1:

“inovasi untuk pendidikan indonesia agar semakin bekembangnya
pendidikan”

Menurut subyek C2:

“Dengan pembelajaran yang fleksibel dan kebebasan anak dalam
pembelajaran™

Menurut subyek D1:
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“pembelajaran dengan waktu yang fleksibel untuk membuat siswa lebih
mempunyai waktu untuk memperdalam pembelajarannya”

Menurut subyek D2:

“pelajaran pjok yang lainnnya itu berbeda karena pjok waktunya yang

fleksibel”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang
mendefinisikan  Kurikulum Merdeka Belajar dalam konteks
pembelajaran oleh guru PJOK. Secara keseluruhan, perbedaan
pandangan ini mencerminkan sudut pandang yang berbeda antara
kepala sekolah dan guru terkait dengan kesiapan dan implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam konteks pembelajaran PJOK.
Kepala sekolah lebih cenderung melihatnya sebagai inovasi positif
untuk perkembangan pendidikan, sementara guru memberikan
penilaian yang lebih kritis dan merinci kendala implementasinya dalam

konteks mata pelajaran PJOK.

3. Pemahaman Prinsip Kurikulum
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Guru PJOK Memahami Prinsip

Inti Kurikulum Merdeka Belajar?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Pada intinya siswa bisa mengeluarkan kemampuan bakatnya dalam
pembelajaran”

Menurut subyek A2:

“Pada intinya anak itu bisa mengeluarkan kemampuan bakatnya
dalam bidang olahraga”™

Menurut subyek B1:

“Pembalajaran iintrakulikuler, pembelajaran  ekstrakulikuler,
pembelajaran kokurikuler ”

Menurut subyek B2:

“Ya, yaitu pembelajaran intrakulikuler, kokulikuler dan Ekstra
kurikuler”

Menurut subyek C1:

“pembelajaran kokulikuler berupa P5”

Menurut subyek C2:

“Untuk inti kita memberikan keleluasaan terkait kepada siswa dimana
dewan guru maupun siswa bisa mengembangkan potensi, tidak terpaku
di materi”

Menurut subyek D1:

“inti kurikulum merdeka pembelajaran yang bebas yang mempunyai
waktu yang cukup optimal saat pembelajaran”

Menurut subyek D2:
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“pertama kondisi fisik anak, masalah kompetensi karakter, relevan,

masa depan anak yang ada”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang memahami
prinsip inti kurikulum merdeka belajar. Kesimpulannya, meskipun
terdapat kesamaan dalam pandangan, guru lebih fokus pada aplikasi
prinsip inti Kurikulum Merdeka Belajar dalam bidang olahraga,
sementara kepala sekolah memberikan gambaran yang lebih luas,
melibatkan  pembelajaran intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan
kokurikuler. Perbedaan ini mencerminkan peran dan perspektif yang
berbeda antara kepala sekolah dan guru dalam interpretasi dan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di dalam lingkungan
pendidikan.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Apa inti dari Kurikulum Merdeka
Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“belajar dengan kebebasan siswa dan guru sebagai perancang
pembelajaran”

Menurut subyek A2:

“belajar dengan kebebasan siswa dan guru untuk melakukan

pembelajaran”
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Menurut subyek B1:

“Memberikan siswa untuk memiliki pemmbelajran yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhannya”

Menurut subyek B2:

“Inti dari kurikulum merdeka memberikan kebebasan untuk guru
dalam mengajarkan materi untuk siswa”

Menurut subyek C1:

“memberi keleluasaan untuk guru dan siswa untukcara penyampaian
pembelajaran”

Menurut subyek C2:

“Memberikan kebabasan untuk siswa dan guru untuk menentukan
materi yang diminati oleh siswa”

Menurut subyek D1:

“intinya bebas untuk guru dan peserta didik dalam melakukan
pembelajaran yang di minati”

Menurut subyek D2:

“Sama seperti nomor 6 jawabannya”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang inti dari
Kurikulum Merdeka Belajar dari Guru PJOK. Kesimpulannya,
dperbedaan ini mencerminkan perspektif yang sedikit berbeda antara

kepala sekolah dan guru terkait inti dari Kurikulum Merdeka Belajar.
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Kepala sekolah menitikberatkan pada kebebasan siswa dalam memiliki
pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan mereka,
sementara guru menyoroti kebebasan guru dalam mengajar dan siswa
dalam menentukan materi yang diminati. Kesamaannya adalah bahwa
keduanya menganggap kebebasan sebagai unsur inti yang signifikan

dalam Kurikulum Merdeka Belajar.

4. Implementasi Kurikulum
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PJOK Dilakukan?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“Melakukan sesuai kurikulum merdeka tapi terkendala dalam sarana
prasarana”
Menurut subyek A2:
“Disini melakukan sesuai kurikulum merdeka tapi terkendala dalam
sarana prasarana’’
Menurut subyek B1:
“proses  pembelajarannya  menggunakan  pendekatan pada
pengelompokan ”
Menurut subyek B2:
“Implementasi kurikulum merdeka untuk pembelajaran pjok menurut

saya tidak ada yang berbeda dari yang sebelumnya”
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Menurut subyek C1:

“Untuk saat ini kita belum tau karena kurikulum baru”

Menurut subyek C2:

“Belum tau secara signifikan, karena penggantian kurikulum baru 2
bulan”

Menurut subyek D1:

“implementasinya dengan menggunakan modul untuk para guru agar
dapat tersusun dengan baik ”

Menurut subyek D2:

“hampir sama, membuat guru lebih sibuk terus belajar untuk guru

selalu mengupgrade diri”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PJOK.
Kesimpulannya, perbedaan ini mencerminkan perbedaan persepsi
antara kepala sekolah yang menyoroti kendala infrastruktur sebagai
hambatan dalam implementasi, sementara beberapa guru menilai
bahwa implementasi kurikulum baru tidak menghasilkan perubahan
yang signifikan dalam konteks pembelajaran PJOK. Persepsi guru yang
satu lagi menunjukkan adanya peningkatan tuntutan terhadap guru

untuk terus belajar dan mengupgrade diri.
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b. Berkaitan dengan  pertanyaan  “Bagaimana guru  PJOK
mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar ke dalam
rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“dengan mendorong siswa untuk berkreativitas dan siswa bisa
meningkatkan kemampuan bakatnya dalam belajar”

Menurut subyek A2:

“dengan mendorong siswa untuk berkreativitas”

Menurut subyek B1:

“dengan cara berpusat pada siswa mendorong kreatifitas siswa dan
siswa dapat memecahkan suatu masalah”

Menurut subyek B2:

“Dengan mengikut sertakan siswa kedalam pemilihan materi yang
mereka inginkan”

Menurut subyek C1:

“dengan cara Guru membentuk kelompok belajar yang terdiri dari
peserta didik ”

Menurut subyek C2:

“Dengan menyesuaikan minat dan bakat siswa meskipun materi PJOK
banyak tidak semua itu cocok dengan siswa”

Menurut subyek D1:
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“dengan siswa berkreativitas dan berfikir kritis dalam pemecahan
masalah”

Menurut subyek D2:

“Dengan siswa berkreativitas dan berfikir kritis dalam pemecahan

masalah”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang guru PJOK
mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar ke dalam
rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka. Kesimpulannya,
dalam hal ini, perbedaan utama terletak pada pendekatan guru dalam
memfasilitasi kebebasan siswa. Guru menunjukkan adanya upaya
untuk membuka ruang partisipasi siswa dalam proses pembelajaran,
baik melalui pemilihan materi atau pembentukan kelompok belajar.
Pandangan ini mencerminkan usaha guru untuk mengintegrasikan
prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dengan memberikan lebih banyak
kebebasan kepada siswa dalam menentukan dan mengarahkan

pembelajaran mereka.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Bapak menggunakan metode
pembelajaran yang berfokus pada partisipasi aktif siswa dan

pengembangan keterampilan mereka?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“belum ada”

Menurut subyek A2:

“belum ada”

Menurut subyek B1:

“Ya menggunakan dengan membuat siswa untuk terampil pada suatu
mata pembelejaran”

Menurut subyek B2:

“Untuk saat ini belum ada”

Menurut subyek C1:

“tetap adanya contohnya membuat perangkat untuk menunjang
pembelajjaran di mulai”

Menurut subyek C2:

“Untuk saat ini belum ada”

Menurut subyek D1:

“metode dengan mengajak dan melibatkan siswa aktidf dalam
pembelajaran”

Menurut subyek D2:

“metode dengsn mengajak dan melibatkan siswa aktidf dalam

pembelajaran”
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Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang guru PJOK
menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada partisipasi
aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka. Kesimpulannya,
dari perbandingan tersebut, terdapat perbedaan dalam pengakuan antara
kepala sekolah dan guru terkait penggunaan metode pembelajaran yang
berfokus pada partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan
mereka. Meskipun beberapa guru mengakui penggunaan metode
tersebut, kepala sekolah cenderung lebih merinci contoh konkret atau
menunjukkan ketidakpastian terkait implementasinya. Perbedaan ini
dapat mencerminkan tingkat pemahaman dan keterlibatan yang
berbeda dalam hal implementasi metode pembelajaran tersebut di

lingkungan pendidikan.

5. Penilaian Diri Pada Pemahaman Kurikulum

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Guru PJOK Menilai Diri
Mereka sendiri terkait Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“Guru menilai diri sendiri setiap harinya dan beberapa masih belum
mengetahui detail dari kurikulum tersebut sehingga masih perlu
belajar dalam mengetahui kurikulum merdeka”

Menurut subyek A2:
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“Menilai dirinya sendiri setiap harinya memang harus terus belajar
karena kurikulum baru”

Menurut subyek B1:

wyg”

Menurut subyek B2:

“Ya, dengan cara memperbaiki cara mengajar dari hari ke hari
tentunya”

Menurut subyek C1:

“harusnya tetap adanya menila diri mereka sendiri”

Menurut subyek C2:

“Ya menilai dengan cara adaptasi yang terus saya lakukan karena ini
kurikulum baru”

Menurut subyek D1:

“menilai diri sendiri tetap perlu adanya karena ini kurikulum baru”
Menurut subyek D2:

“menilai diri sendiri tetap perlu adanya karena ini kurikulum baru”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Guru PJOK
Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman Kurikulum Merdeka
Belajar. Kesimpulannya, dari perbandingan tersebut terdapat kesamaan
pandangan antara kepala sekolah dan guru terkait perlunya evaluasi diri

guru PJOK sehubungan dengan pemahaman Kurikulum Merdeka
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Belajar. Keduanya menyoroti pentingnya terus belajar dan beradaptasi
dalam menghadapi perubahan kurikulum, dan evaluasi diri menjadi
salah satu langkah kunci untuk meningkatkan pemahaman dan kualitas

pembelajaran.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana guru PJOK mengevaluasi
sejauh mana mereka telah berhasil mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar dalam pembelajaran mereka?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Dengan keseharian mereka di lapangan, kedisiplinan dia
berkembang, tapi siswa siswa disini belum berhasil karena terkendala
sarana prasarana”

Menurut subyek A2:

“Dengan keseharian mereka di lapangan, kedisiplinan dia
berkembang, tapi siswa siswa disini belum berhasil karena terkendala
sarana prasarana’’

Menurut subyek B1:

“Dengan cara siswa mengikuti pembelajaran dari hari sebelumnya ke
hari selanjutnya untuk jauh lebih baik ”

Menurut subyek B2:

“Dengan mereka yang semakin aktif untuk melakukan materi olahraga

yvang sedang di lakukan”
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Menurut subyek C1:

“Evaluasi diri dengan melihat diri sendiri bagaimana cara
pembelajaran yang di lakukan pada setiap harinya”

Menurut subyek C2:

“Kita belum bisa tahu sejauh mana kita guru disini dapat
megimplementasikan kurikulum merdeka tersebut karena kurikulum
yang masih baru”

Menurut subyek D1:

“dengan melihat bagaimana mereka belajar bagaimana mereka
bergerak beraktivitas pada pembelajaran PJOK saat berlangsung”
Menurut subyek D2:

“dengan melihat bagaimana mereka belajar bagaimana mereka

bergerak beraktivitas pada pembelajaran PJOK saat berlangsung”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang guru PJOK
mengevaluasi sejauh mana mereka telah berhasil
mengimplementasikan ~ Kurikulum  Merdeka Belajar  dalam
pembelajaran mereka. Kesimpulannya, terdapat kesamaan dalam fokus
evaluasi antara kepala sekolah dan guru terkait implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar. Keduanya menunjukkan bahwa evaluasi
dilakukan melalui pengamatan sehari-hari di lapangan, baik terkait

dengan perkembangan kedisiplinan guru maupun tingkat partisipasi
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dan aktivitas siswa. Perbedaan muncul dalam penekanan kepala
sekolah terhadap kendala sarana prasarana yang memengaruhi siswa,
sementara guru menyoroti peningkatan aktivitas siswa dalam materi

olahraga.

6. Hambatan atau Tantangan

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apa Hambatan atau Tantangan yang
Dihadapi Guru PJOK dalam Mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“tidak ada, harus adanya penyesuaian dan perlu adanya waktu”
Menurut subyek A2:
“hambatan dan tantangan bagaimana menjelaskan kurikulum merdeka
kepada siswa dan juga hambatan karena sarana prasarana”
Menurut subyek B1:
“Ada, kurikulum baru belum terbiasa dan harus tetap adanya belajar
dan pelatihan”
Menurut subyek B2:
“Kalo hambatan tidak ada, kalo tantangan jelas ada karena ini
mengajarkan dengan kurikulum baru jadi harus masih belajar”
Menurut subyek C1:

“tantangan pastinya ada karena kurikulum baru
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Menurut subyek C2:

“Untuk 1 dan 2 tahun ini ada karena pengalihan dari K13 sampe di
kurikulum merdeka apalagi di kuurikulum merdeka ada materi
tambahan seperti P5”

Menurut subyek D1:

“hambatan atau tantangan saat ini belum menemukan”

Menurut subyek D2:

“hambatan atau tantangan saat ini belum menemukan”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Hambatan
atau  Tantangan yang Dihadapi Guru PJOK  dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar. Kesimpulannya,
terjadi perbedaan dalam pandangan antara kepala sekolah dan guru
terkait hambatan dan tantangan dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Belajar. Kepala sekolah cenderung menyatakan
bahwa hambatan atau tantangan tersebut dapat diatasi dengan
penyesuaian dan waktu, sedangkan guru lebih spesifik dalam
mengidentifikasi hambatan, seperti kesulitan dalam menjelaskan
kurikulum kepada siswa dan keterbatasan sarana prasarana. Meskipun
ada perbedaan, keduanya menyadari perlunya adaptasi dan
pembelajaran berkelanjutan untuk menghadapi kurikulum baru

tersebut.
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b. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah ada kendala atau hambatan yang
dihadapi oleh guru PJOK dalam menerapkan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“kendala dan hambatannya yaitu ada di sarana prasarana karena
kurangnya sarana dan prasarana disini”

Menurut subyek A2:

“kendala dan hambatan di sarana prasarana karena disini sarana
prasara kurang memadai”

Menurut subyek B1:

“Untuk sampai sekarang tidak ada hambatan™

Menurut subyek B2:

“Untuk sampai sekarang tidak ada hambatan™

Menurut subyek C1:

“ada kendala dan hambatan di sarana dan prasarana yang kurang”
Menurut subyek C2:

“Untuk sejauh ini belom ada™

Menurut subyek D1:

“belum ada hambatan belum meneumukan kendala juga karena
pembelajaran berjalan dengan baik”

Menurut subyek D2:
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“belum ada hambatan belum meneumukan kendala juga karena

pembelajaran berjalan dengan baik”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang kendala
atau hambatan yang dihadapi oleh guru PJOK dalam menerapkan
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
PJOK. Kesimpulannya, terjadi perbedaan pandangan antara kepala
sekolah dan guru terkait kendala atau hambatan dalam menerapkan
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar. Kepala sekolah lebih
menekankan kendala di sarana prasarana, sementara sebagian guru
tidak merasakan adanya hambatan tersebut. Kondisi ini dapat
mencerminkan perbedaan perspektif dan pengalaman antara pimpinan
sekolah dan guru di lapangan. Meskipun begitu, baik kepala sekolah
maupun guru menunjukkan kesadaran akan pentingnya sarana
prasarana yang memadai untuk mendukung implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK.

7. Dukungan Pemahaman Kurikulum
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan
yang Diberikan untuk Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka

Belajar?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

" ya pasti ada dari sekolah”

Menurut subyek A2:

“va jelas ada dari sekolah”™

Menurut subyek B1:

“Adanya diferensiasi dan adanya pengelolaan kinerja guru”

Menurut subyek B2:

“Ya, ada disaat ada kegiatan rapat dengan dewan guru”

Menurut subyek C1:

“jelas ada salah satunya saat adanya rapat dengan guru mapel selalu
memberikan pertanyaan atau musyawarah terkait dengan kurikulum
merdeka”

Menurut subyek C2:

“Ada dari mgmp, dan dari sekolah juga ada dengan rapat pembahasan
terkait dengan kurikulum merdeka”

Menurut subyek D1:

“ada dari pihak sekolah mengadakan rapat untuk semua dewan guru”
Menurut subyek D2:

“ada dari pihak sekolah mengadakan rapat untuk semua dewan guru”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat

menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Dukungan
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dan Pelatihan yang Diberikan untuk Meningkatkan Pemahaman
Kurikulum Merdeka Belajar. Kesimpulannya, baik kepala sekolah
maupun guru menyatakan bahwa ada dukungan dan pelatihan yang
diberikan untuk meningkatkan pemahaman Kurikulum Merdeka
Belajar. Kepala sekolah menyoroti dukungan dari pihak sekolah,
diferensiasi, pengelolaan kinerja, dan rapat-rapat yang diadakan.
Sementara itu, guru menekankan dukungan yang mereka terima dari
sekolah, kegiatan rapat dengan dewan guru, dan rapat-rapat dari
MGMP. Meskipun fokusnya berbeda, keduanya menggarisbawahi
pentingnya dukungan dan pelatihan dalam menghadapi implementasi

kurikulum baru tersebut.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah guru PJOK telah menerima
pelatihan atau dukungan khusus terkait Kurikulum Merdeka Belajar?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“pelatihan hanya saat adanya rapat dengan dewan guru”

Menurut subyek A2:

“pelatihan hanya saat adanya rapat dengan dewan guru”

Menurut subyek B1:

“va ada saat adanya rapat dengan dewan guru”

Menurut subyek B2:

“va ada saat adanya rapat dengan dewan guru”



80

Menurut subyek C1:

“Sudah menerima ya ituu dari salah satunya dari mgmp”
Menurut subyek C2:

“Sudah menerima ya ituu dari salah satunya dari mgmp”
Menurut subyek D1:

“pelatihan ada dari sekolah dan dari mgmp”

Menurut subyek D2:

“pelatihan ada dari sekolah dan dari mgmp”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang guru PJOK
telah menerima pelatihan atau dukungan khusus terkait Kurikulum
Merdeka Belajar. Kesimpulannya, terdapat kesesuaian antara
pandangan kepala sekolah dan guru terkait pelatihan atau dukungan
khusus terkait Kurikulum Merdeka Belajar. Keduanya sepakat bahwa
pelatihan tersebut terutama diberikan dalam konteks rapat dengan
dewan guru. Beberapa guru juga menyebut adanya pelatihan dari
MGMP sebagai tambahan dukungan. Meskipun bentuk pelatihan
seringkali terjadi dalam rapat dengan dewan guru, tetapi kedua pihak
menunjukkan adanya upaya untuk memberikan dukungan dan
pelatihan dalam menghadapi implementasi Kurikulum Merdeka

Belajar.
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c. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana dampak pelatihan tersebut
terhadap pemahaman dan implementasi mereka?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“pelatihan tersebut berdampak cukup baik untuk mengetahui lebih
mendalam tentang kurikulum merdeka”
Menurut subyek A2:
“pelatihan berdampak sangat baik untuk terus mengetahui bagaimana
dan ada dalam kurikulum merdeka”
Menurut subyek B1:
“dampak dari pelatihan tersebut membuat para guru sedikit mengerti
apa itu kurikulum merddeka belajar”™
Menurut subyek B2:
“saya pikir dampak pelatihan itu sangat bermanfaat untuk para guru
yang awalnya tidak mengerti apa itu kurikulum merdeka”
Menurut subyek C1:
“dampaknya harusnya menjadi lebih baik dari yang belum menetahui
dan akan menjadi sedikit paham”
Menurut subyek C2:
“Ya terdapat dampak agar semakin kita memahami lebih dalam
bagaimana kurikulum merdeka belajar di lakukan agar sesuai dengan
semestinya kurikulum merdeka belajar tersebut”

Menurut subyek D1:
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“dengan cara membuat pembelajaran yang nyaman dan baik kepaada
peserta didik”

Menurut subyek D2:

“sangat bermanfaat unntuk para guru yang belum dan kurang

mengetahui apa itu kurikulum merdeka”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang dampak
pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan implementasi mereka.
Kesimpulannya, pandangan kepala sekolah dan guru pada umumnya
sejalan dalam menyatakan bahwa dampak pelatihan terhadap
pemahaman dan implementasi kurikulum merdeka belajar dianggap
baik atau sangat baik. Keduanya menyatakan bahwa pelatihan
membantu guru untuk lebih memahami konsep kurikulum merdeka
belajar dan  mengimplementasikannya dengan baik dalam
pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
tersebut memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan

implementasi kurikulum merdeka belajar.

8. Hasil Prestasi Perubahan Kurikulum
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa
dalam Mata Pelajaran PJOK dengan Penerapan Kurikulum Merdeka

Belajar?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“pbelum ada”

Menurut subyek A2:

“saat ini belum ada”

Menurut subyek B1:

“hasil dari prestasi belajar siswa dapat dilihat dari raport pendidikan
dari tahun 2022 sampai 2023 pasti selalu adanya peningkatan”
Menurut subyek B2:

“saat ini belum ada”

Menurut subyek C1:

“hasil prestasi saat ini belum terlihat”

Menurut subyek C2:

“siswa tetap aktif untuk melakukan pembelajaran PJOK sata
dilakukan”

Menurut subyek D1:

“saat ini belum ada”

Menurut subyek D2:

“saat ini belum ada”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Hasil atau

Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan Penerapan
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Kurikulum Merdeka Belajar. Kesimpulannya, pandangan kepala
sekolah dan guru sejalan dalam menyatakan bahwa pada saat penelitian
ini dilakukan, belum terlihat hasil atau prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran PJOK dengan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar.
Keduanya tidak memberikan informasi konkreto mengenai
peningkatan prestasi belajar siswa dalam periode tertentu. Dengan
demikian, belum ada data atau hasil yang dapat dijadikan dasar untuk
mengevaluasi dampak Kurikulum Merdeka Belajar terhadap prestasi

belajar siswa dalam mata pelajaran PJOK.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah terdapat perubahan dalam
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PJOK setelah penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“saat ini belum ada”

Menurut subyek A2:

“saat ini belum ada”

Menurut subyek B1:

“prestasi belajar siswa adanya perubahan dalam peningkatan suatu
nilai”

Menurut subyek B2:
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“va kalo saat ini hanya cukup mengerti perubahan kurikulum
merdekanya saja, kalo untuk pembelajaran kita tetap sama tidak ada
perubahan”

Menurut subyek C1:

“Untuk prestasi belom ada”

Menurut subyek C2:

“Untuk prestasi belom ada”

Menurut subyek D1:

“untuk waktu yang sekarang perubahan belum dilihat”

Menurut subyek D2:

“terdapat perubahan dengan siswa ikut serta berfikir kritis dan dalam

memecahkan masalah”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang perubahan
dalam prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PJOK setelah
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Kesimpulannya, pandangan
kepala sekolah dan guru sejalan dalam menyatakan bahwa pada saat
penelitian ini dilakukan, belum terlihat perubahan dalam prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran PJOK setelah penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar. Keduanya tidak memberikan informasi konkreto
mengenai perubahan prestasi belajar siswa dalam periode tertentu.

Dengan demikian, belum ada data atau hasil yang dapat dijadikan dasar
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untuk menyimpulkan dampak Kurikulum Merdeka Belajar terhadap

perubahan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PJOK.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah ada bukti bahwa siswa lebih
terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam pembelajaran
PJOK?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“saat pembelajaran siswa cenderung semngat karena pembelajaranya”
Menurut subyek A2:

“saat pembelajaran PJOK memang siswa cenderung semngat karena
pembelajaranya di lur ruangan”

Menurut subyek B1:

“Ya , karena guru dan siswa memiliki kerja sama untuk menciptakan
pembelajaran yang senang dan maksimal”

Menurut subyek B2:

“saat pembelajaran PJOK siswa terlihat aktif dan senang karena
pembelajaran PJOK dilakukan di ruang ruangan”

Menurut subyek C1:

“va harusnya terlibat karena memiliki pedoman bebas dan merdeka”

Menurut subyek C2:
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“Untuk kurikulum merdeka siswa lebih terlibat karena waktunya yang
signifikan kepada mereka terkait beberapa materi dan ada praktek
vang di dasari minat oleh siswa”

Menurut subyek D1:

“seharusnya ada karena dengan perubahan kurikuuml siswa juga
harus dapat mengikuti

Menurut subyek D2:

“jelas siswa lebih terlibat dan ada motivasi karena pembelajaran pjok

berada di luar ruangan jadi siswa lebih aktif dalam mengekspresikan

diri mreka saat berada di luar ruangan™

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang bukti bahwa
siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam
pembelajaran PJOK. Kesimpulannya, pandangan kepala sekolah dan
guru sejalan dalam menyatakan bahwa seharusnya siswa lebih terlibat
dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam pembelajaran PJOK
dengan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Keduanya berfokus
pada pentingnya kebebasan dan keterlibatan siswa dalam
meningkatkan semangat belajar. Guru menambahkan dimensi praktis,
menyebutkan bahwa pembelajaran di luar ruangan secara khusus

membantu dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa.
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9. Rencana Jangka Panjang
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana Guru PJOK Melihat Masa

Depan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“Akan tetap berlajan dengan segala bentuk kekurangan dan
kelebihannya, kebijakan tetap mengikuti utusan yang diatas karena kita
hanya melaksanakan sosialisasi, review”
Menurut subyek Al:
“melihat masa depan implementasi kuriulum merdeka ya menurut saya
baik untuk menjadikan guru bebas dalam memberikan materi yag di
ajarkan”
Menurut subyek B1:
“dengan aktif pembelajaran, aktif dalam sumber-sumber bahan ajar
dari internet”
Menurut subyek B2:
“masa depan implementasi kurikulum merdeka menurut saya cukup
baik untuk di gunakan hanya saja butuh lebih waktu untuk adaptasi”
Menurut subyek C1:
“Untuk saat ini belum tau”
Menurut subyek C2:
“Untuk masa depannya belom begitu berfikir ke jauh sana karena kita

melihat kurikulum ini belum benar-benar teraplikasikan”
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Menurut subyek D1:

“melihat implementasi cukup baik untuk siswa dan guru dapat
melakukan pembejaran dengan ada keinginan mereka dan
menyesuaikan

Menurut subyek D2:

“untuk masa depan berharap akan banyak mengembangkan bakat

siswa, dan nantinya untuk bidang pendidikan akan terbiasa”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Guru PJOK
Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.
Kesimpulannya, pandangan kepala sekolah dan guru memiliki
kesamaan dalam keyakinan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar akan terus dilanjutkan dan memiliki potensi positif. Kepala
sekolah lebih menekankan aspek kebijakan dan melihatnya sebagai
pelaksanaan perintah dari atas, sementara guru menyuarakan
pandangan lebih operasional dan praktis, dengan fokus pada aktifitas

pembelajaran dan harapan untuk pengembangan bakat siswa.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah guru PJOK melihat manfaat
jangka panjang dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam

pembelajaran PJOK?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“manfaat jagka panjang pastinya ada, tapi untuk di sekolah ini masih
susah dikarenakan terkendala sarana prasarana yang sangat kurang
memadahi dan letak sekolah ini berada di pedalaman desa dan pojok”
Menurut subyek A2:

“manfaat jagka panjang pastinya ada, tapi untuk di sekolah kami ini
masih susah karena ya tadi terkendala sarana prasarana yang sangat
kurang karen kita di sekolah paling pojok™

Menurut subyek B1:

“manfaat jangka panjang cukup menarik karena bertemakan merdeka
belajar yaitu belajar dengan mandiri atau berdiri sendiri”

Menurut subyek B2:

“manfaat jangka panjang agar siswa dan guru memiliki kebebasan
untuk mereka belajar”

Menurut subyek C1:

“manfaat jangka panjang ya bagus unntuk memerdekakan guru dan
peserta didik”

Menurut subyek C2:

“Manfaat jangka panjangnya bagus untuk memiliki hak kepada siswa
dan guru apa yang diminati siswa saat mau adannya materi”

Menurut subyek D1:
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“Melihat jangkaa panjangnya cukup baik karena siswa dapat
mendapatkan pembelajaran yang lebih untuk materi yang mereka
sukai”

Menurut subyek D2:

“melihat jangka panjang ya baik bagi guru dan siswa karena tema dati

kurikulum merdeka itu memberikan kebeasan bagi guru ataupun

* »
siswa

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang manfaat
jangka panjang dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK. Kesimpulannya, kedua kelompok, baik kepala
sekolah maupun guru, sepakat bahwa manfaat jangka panjang dari
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK
ada. Namun, kepala sekolah lebih menyoroti kendala-kendala praktis
seperti sarana prasarana dan letak sekolah, sementara guru lebih
menekankan kebebasan dalam pembelajaran sebagai manfaat jangka

panjang.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah guru memiliki rencana untuk
terus meningkatkan penerapan ini?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan

informasi sebagai berikut:
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“tergantung jika itu berdampak positif bagi siswa dan guru dalam
sekolah ini pasti akan terus meningkatkan penerapan tersebut”
Menurut subyek A2:

“tergantung pihak sekolah saya guru hanya menjalankan apa yang
diberikan dari sekolah™

Menurut subyek B1:

“Ya jelas ada, karena adanya target dan akreditasi sekolah jika kita
terus meningkatkan penerapan ini otomatiis akreditasi kita akan jauh
semakin lebih baik”

Menurut subyek B2:

“untuk kirukulum kita sebagai guru mengikuti peraturan yang di
berikan dari sekolah™

Menurut subyek C1:

“untuk pnerapan ini terganrunng dari pemerintah karena kita hanya
menjalankan”

Menurut subyek C2:

“Jika di mgmp memang ada anjuran untuk peningkatan kami sebagai
dewan guru akan melakukan hal yang sama kalo tidak ada kita
meningkatkan hanya sebatas kondisi saat ini yang ada di sekolah ini”
Menurut subyek D1:

“terus ditingkatkan untuk para guru agar mendapatkan menjalankan
kurikulum dengan baik untuk para peserta didik”

Menurut subyek D2:
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“tetap memiliki rencana untuk meningkatkan karena memang harus

berjalan yang lebih baik dari hari ke hari”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang rencana
untuk terus meningkatkan penerapan ini. Kesimpulannya, para kepala
sekolah lebih banyak menyuarakan pandangan yang berorientasi pada
dampak positif, akreditasi sekolah, dan arahan pemerintah sebagai
dasar untuk peningkatan. Sementara itu, guru lebih menekankan pada
ketergantungan pada kebijakan dan arahan yang ada. Terdapat
perbedaan antara pandangan kepala sekolah yang lebih strategis dengan

pandangan guru yang lebih fokus pada implementasi di tingkat praktis.

10. Sumber Daya Terkait Kurikulum Merdeka

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Guru PJOK Memiliki Sumber
Daya dan Materi Pembelajaran yang Mendukung Kurikulum Merdeka
Belajar?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“belum ada”
Menurut subyek A2:
“untuk saat ini belum ada”

Menurut subyek B1:
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“buku perpus dan mencari di internet”
Menurut subyek B2:

“sumber daya dan materi yang kita dapatkan dari saa adanya rapat
dengan dewan guru”

Menurut subyek C1:

“Ada di buku perpus”

Menurut subyek C2:

“Ada, salah satunya dengan literasi”
Menurut subyek D1:

“sumber daya dari buku perpus pastinya ada”
Menurut subyek D2:

“untuk saat ini belum ada”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Sumber
Daya dan Materi Pembelajaran yang Mendukung Kurikulum Merdeka
Belajar. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan antara pandangan
kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah lebih cenderung menyatakan
bahwa belum ada sumber daya, sementara guru memberikan pandangan
yang lebih beragam, beberapa menyebutkan adanya sumber daya dari
berbagai sumber. Hal ini menunjukkan perbedaan persepsi atau

informasi antara tingkat kepala sekolah dan guru di lapangan.
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b. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah guru PJOK memiliki akses ke
bahan ajar atau sumber daya yang sesuai dengan pendekatan Kurikulum
Merdeka Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Akses pembelajaran masih susah, karena kurikulum baru jadi masih
perlu untuk penyesuaian dalam meningkatkan kurikulum merdeka”
Menurut subyek A2

“Akses pembelajaran masih susah, karena kurikulum baru banget,
belum kenal dengan kurikulum tersebut”

Menurut subyek B1:

“guru memiliki akses untuk ke sumber PMM yang memadahi untuk
berkarya dan mencari sumber bahan ajar”

Menurut subyek B2:

“untuk saat ini belum ada hanya bahan akses hanya mencari tahu
sendiri belajar sendiri”

Menurut subyek C1:

“akses ke bahan ajar ada contohnya internet karena dengan merdeka
belajar guru harus memiliki akses untuk ke internet untuk bahan ajar”
Menurut subyek C2:

“ Ada dengan adanya literasi yang guru miliki dengan sesuai
pendekatan ke kurikulum merdeka belajar”™

Menurut subyek D1:
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“akses ke sumber intrnet unntuk para guru”
Menurut subyek D2:

“saat ini hanya adanya pelatihan dari rapat guru sekolah atau dari

mgmp 2

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang akses ke
bahan ajar atau sumber daya yang sesuai dengan pendekatan Kurikulum
Merdeka Belajar. Pandangan antara kepala sekolah dan guru terkait
akses pembelajaran masih memiliki perbedaan, dimana kepala sekolah
cenderung menyatakan kesulitan akses, sementara beberapa guru
menyebutkan adanya akses melalui literasi dan pelatihan. Hal ini
mencerminkan perbedaan persepsi atau informasi antara tingkat kepala

sekolah dan guru di lapangan.

11. Penilaian Ketercapaian Kompetensi Siswa
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana Cara Penilaian Dalam
Kurikulum Merdeka Belajar?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“penilaian dengan formatif dan sumatif”

Menurut subyek A2:
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“penilaian dengan formatif dan sumatif itu untuk nilai tambahan
karena olahraga yang di tuntut prakteknya bukan teori yang penting
aktif bergerak dan sehat”

Menurut subyek B1:

“ada pendekatan formatif dan sumatif, KKM tidak ada, adanya KKTT”
Menurut subyek B2:

“penilaian salah satunya menggunakan ATP atau TP”

Menurut subyek C1:

“ada sumatif dan formatif”

Menurut subyek C2:

“Salah satunya dengan adanya penilaian CP dan ATP”

Menurut subyek D1:

“adanya penilaian sumatif dan formatif, ATP dan juga CP”

Menurut subyek D2:

“penilaian salah satunya dengan adanya penilaian sumatif dan

formatif”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Cara
Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Pandangan antara kepala
sekolah dan guru terkait penilaian dalam Kurikulum Merdeka Belajar
mencerminkan kesamaan dalam penggunaan formatif dan sumatif.

Namun, guru lebih menekankan aspek praktis dan keterkaitan dengan
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aktivitas olahraga, seperti ATP, TP, dan penilaian CP, sedangkan
kepala sekolah memberikan gambaran lebih umum tentang formatif
dan sumatif. Hal ini menunjukkan perbedaan fokus antara level

manajerial dan pelaksana di lapangan.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah tetap adanya RPP dalam
Kurikulum Merdeka Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Adanya modul ajar”

Menurut subyek A2:

“Adanya modul ajar”

Menurut subyek B1:

“RPP dengan sebutan modul ajar”

Menurut subyek B2:

“tetap adanya RPP hanya saja diganti dengan nama modul ajar”
Menurut subyek C1:

“RPP masih ada hanya saja namanya yang diganti dengan modul
ajar”

Menurut subyek C2:

“RPP masih ada hanya saja namanya yang diganti dengan modul
ajar”

Menurut subyek D1:
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“tetap adanya rpp hanya saja diganti dengan nama modul ajar”
Menurut subyek D2:

“tetap adanya rpp hanya saja diganti dengan nama modul ajar”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang adanya RPP
dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Para kepala sekolah dan guru
memiliki pandangan serupa bahwa terdapat dokumen perencanaan
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar, yang diberi nama
modul ajar. Namun, terdapat variasi dalam menyebutkan apakah modul
ajar tersebut merupakan pengganti RPP atau hanya sebutan baru. Para
guru (B2, C2, D2) menyebutkan lebih spesifik bahwa modul ajar
tersebut menggantikan RPP, sementara kepala sekolah (A1, B1, C1,
D1) lebih umum menyatakan bahwa namanya diganti. Hal ini
mencerminkan perbedaan interpretasi atau penekanan antara manajerial

dan pelaksana di lapangan.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah istilah CP dan ATP dari
Kurikulum Merdeka Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“CP (capaian pembelajaran) dan ATP (Alur tujuan pembelajaran) ”

Menurut subyek A2:
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“CP (capaian pembelajaran) dan ATP (Alur tujuan pembelajaran)”
Menurut subyek B1:

“CP (capaian pembelajaran) dan ATP (Alur tujuan pembelajaran)”
Menurut subyek B2:

“Cp (capaian pembelajaran) ATP (alur tujuan pembelajaran) ”
Menurut subyek C1:

“CP (capaian pembelajaran) dan ATP (Alur tujuan pembelajaran)”
Menurut subyek C2:

“CP capaian pembelajaran dan ATP alur tujuan pembelajaran”
Menurut subyek D1:

“CP (capaian pembelajaran) dan ATP (Alur tujuan pembelajaran)”
Menurut subyek D2:

“Cp (capaian pembelajaran) Atp (alur tujuan pembelajaran) ”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang istilah CP
dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar. Istilah CP dan ATP dalam
Kurikulum Merdeka Belajar merujuk pada Capaian Pembelajaran dan
Alur Tujuan Pembelajaran, dan subyek sepakat dengan definisi ini.
Istilah ini digunakan untuk menggambarkan pencapaian dan tujuan

pembelajaran dalam kurikulum tersebut.
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d. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana Guru PJOK Mengukur
Ketercapaian Kompetensi Siswa dalam Kurikulum Merdeka Belajar?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Dengan kedisiplinan dan melihat perkembangan disetiap harinya”
Menurut subyek A2:

“Dengan kedisiplinan dan berkembangan disetiap hari”

Menurut subyek B1:

“menggunakan pengetahuan, standar nilai, hasil praktek, hasil karya”
Menurut subyek B2:

“dengan pembelajaran di setiap harinya”

Menurut subyek C1:

“dengan melihat nilainya”

Menurut subyek C2:

“menurut saya dengan siswa terus aktif saat pemmbelajaran”
Menurut subyek D1:

“Dengn melihat hasil nilai di rapot”

Menurut subyek D2:

“dengan melihat bagaimana siswa belajar bagaimana siswa dapat

mengikuti pembelajaran”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat

menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Mengukur
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Ketercapaian Kompetensi Siswa dalam Kurikulum Merdeka Belajar.
Guru PJOK mengukur Kketercapaian kompetensi siswa dalam
Kurikulum Merdeka Belajar. Para kepala sekolah dan guru memiliki
perspektif yang sejalan dalam hal melihat perkembangan dan
kedisiplinan siswa sebagai faktor dalam mengukur ketercapaian
kompetensi. Namun, para guru cenderung menekankan aktivitas dan
partisipasi siswa lebih dalam konteks pembelajaran harian, sementara
para kepala sekolah memberikan tanggapan yang lebih umum dan
mencakup metode penilaian tradisional seperti nilai di rapot. Hal ini
mencerminkan perbedaan fokus antara manajerial dan pelaksana di

lapangan.

12. Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana Guru PJOK Mendorong
Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“untuk mendorong partisipasi siswa mungkin masih mengalami
kesulitan dikarenakan siswa masih belum tahu”
Menurut subyek A2:
“Partisipasinya masih kurang kerena anak-anak masih tidak tahu”
Menurut subyek B1:

“semangat motivasi arahan berikan informasi demi SDM yang baik”
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Menurut subyek B2:

“dengan melibatkan siswa ke dalam proses belajar mengajar”
Menurut subyek C1:

“melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar dengan baik”
Menurut subyek C2:

“Dengan menjadikan siswa ikut terlibat dalam kegiatan belajar
mengajar”

Menurut subyek D1:

“dengan cara menjadikan siswa teman untuk sharing dalam
pembelajaran”

Menurut subyek D2:

“dengan mengajak siswa untuk berdiskusi dan memecahkan masalah”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang peran Guru
PJOK Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran.
Kepala sekolah cenderung memberikan pandangan yang lebih umum
dan menyatakan adanya kendala dalam mendorong partisipasi siswa,
sementara guru memberikan wawasan yang lebih langsung dan
implementatif terkait cara-cara untuk meningkatkan partisipasi siswa,
seperti melibatkan mereka dalam diskusi, pemecahan masalah, atau
kegiatan pembelajaran. Hal ini mencerminkan perbedaan fokus antara

level manajerial dan pelaksana di lapangan.
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13. Kolaborasi Guru

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana guru PJOK mengaktifkan
siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran
PJOK?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“Dengan mengenalkan kurikulum merdeka dengan baik dan benar”
Menurut subyek A2:
“Dengan mengenalkan kurikulum merdeka dengan benar”
Menurut subyek B1:
“dengan mengajak siswa untuk bekerja sama dalam suatu masalah
dan pemecahan masalah dalam pembelajaran”
Menurut subyek B2:
“dengan melibatkan siswa ke dalam proses belajar mengajar”
Menurut subyek C1:
“dengan memberi pertanyaan dan memberikan jawaban dengan baik”
Menurut subyek C2:
“Dengan menjadikan siswa ikut terlibat dalam kegiatan belajar
mengajar’”
Menurut subyek D1:
“dengan memberi peertanyaan umpan dengan siswa agar siswa dapat

menjawab”
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Menurut subyek D2:

“dengan mengajak siswa untuk berdiskusi dan memecahkan masalah”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang peran guru
PJOK mengaktifkan siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka
dalam pembelajaran PJOK. Kepala sekolah dan guru cenderung
memiliki kesamaan dalam pandangan bahwa mengenalkan kurikulum
merdeka dengan baik adalah kunci untuk mengaktifkan siswa. Namun,
guru memberikan perspektif yang lebih langsung dan operasional
terkait dengan penglibatan siswa dalam proses belajar mengajar,
sementara kepala sekolah lebih fokus pada pengenalan konsep
kurikulum merdeka. Ini mencerminkan perbedaan peran dan fokus

antara manajerial dan pelaksana di lapangan.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Guru PJOK Berkolaborasi
dengan Guru Lain atau Menerima Dukungan dari Manajemen Sekolah
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Mendukung, tetapi sekolah hanya bisa membantu sebisanya dalam hal
tersebut”

Menurut subyek A2:
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“Mendukung, tapi sebisanya sekolah tergantung dari semuanya”
Menurut subyek B1:

“Ya, karena kesuksesan pendidikan harus adanya kolaborasi antar
guru”

Menurut subyek B2:

“sekolah mendukung penuh untuk perubahan kurikulum ini”

Menurut subyek C1:

“va tetap adanya dukungan”

Menurut subyek C2:

“Guru ada pendukung dari teman-teman dan pihak sekolah sendiri
dengan sarana prasarana terkait dengan kurikukulum merdeka
meskipun tidak 100%”

Menurut subyek D1:

“tetap adaanya kerjasama dari para guru”

Menurut subyek D2:

“tetap adaanya kerjasama dari para guru”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Guru PJOK
Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima Dukungan dari
Manajemen Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.
Kepala sekolah dan guru sepakat bahwa ada dukungan dari sekolah,

tetapi kepala sekolah lebih menyoroti keterbatasan sumber daya dan
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upaya yang dapat dilakukan sekolah. Guru lebih fokus pada
pengalaman positif kolaborasi antar guru dan dukungan dari teman-
teman sejawat. Ini mencerminkan perbedaan dalam sudut pandang dan

fokus peran masing-masing dalam implementasi kurikulum.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah terdapat kerjasama antara guru
PJOK dengan guru-guru dari mata pelajaran lain dalam melaksanakan
Kurikulum Merdeka Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“ya terdapat kerjasama tentunya dari semua guru”

Menurut subyek A2:

“va terdapat kerjasama tentunya dari semua guru”

Menurut subyek B1:

“ada, P5 . perlu kerjasama antar semua guru’”

Menurut subyek B2:

“va terdapat kerjasama jelas”

Menurut subyek C1:

“terdapat kerjasama”

Menurut subyek C2:

“terdapat kerjasama”

Menurut subyek D1:

“terdapat kerjasama dari semua guru”
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Menurut subyek D2:

“terdapat kerjasama dari semua guru”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang kerjasama
antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata pelajaran lain dalam
melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar. Secara umum, terdapat
kerjasama yang baik antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar.
Adanya kolaborasi ini mencerminkan upaya bersama untuk
menjalankan  kurikulum baru dengan pendekatan yang lebih

terintegrasi.

14. Tanggapan Siswa Terhadap Pemebelajran

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah manajemen sekolah
memberikan dukungan yang memadai dalam pelaksanaan kurikulum
ini?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“mendukung penuh”
Menurut subyek A2:
“mendukung penuh”

Menurut subyek B1:
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>

“semua mendukung’
Menurut subyek B2:
“semua mendukung”

Menurut subyek C1:

“va jelas memeberikan dukungan dan sekolah juga masih belajar”
Menurut subyek C2:

“va jelas memeberikan dukungan dan sekolah juga masih belajar”
Menurut subyek D1:

“semua memberikan dukungan”

Menurut subyek D2:

“semua memberikan dukungan”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang manajemen
sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam pelaksanaan
kurikulum ini. Kedua kelompok, baik kepala sekolah maupun guru,
setuju bahwa manajemen sekolah memberikan dukungan penuh dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar. Tidak ada perbedaan
signifikan antara pandangan kepala sekolah dan guru dalam hal ini.
Semua pihak di sekolah terlihat berada pada kesepakatan yang kuat
dalam mendukung perubahan kurikulum tersebut.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap

Pembelajaran PJOK dengan Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“siswa belum begitu tahu, yang siswa tahu adalah hanya perubahan
kurikulumnya saja dan pembelajaran sama dengan kurikulum
sebelumnya”

Menurut subyek A2:

“siswa hanya tau perubahan kurikulumnya saja kalo tanggapan
pembelajarannya itu seperti biasanya di kurikulum sebelumnya”
Menurut subyek B1:

“senang jika siswa memiliki hp dan internet yang memadai sebaliknya
yang tidak mempunyai hp akan kurang senang karena tidak memiliki
akses untuk bahan ajar”

Menurut subyek B2:

“untuk saat ini siswa hanya mengenal saja perubahan nama menjadi
kurikulum merdeka”

Menurut subyek C1:

“sama saja seperti kurikulum sebelumnya hanya saja beda nama”
Menurut subyek C2:

“sama saja seperti kurikulum sebelumnya hanya saja beda nama”
Menurut subyek D1:

“tanggapan siswa sama saja seperti kurikulum sebelumnya sama saja”
Menurut subyek D2:

“tanggapannya pembelajaran pjok sama seperti biasanya”
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Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Tanggapan
Siswa terhadap Pembelajaran PJOK dengan Pendekatan Kurikulum
Merdeka Belajar. Kesimpulan dari pandangan kepala sekolah dan guru
menunjukkan bahwa siswa lebih terfokus pada perubahan nama
kurikulum. Kepala sekolah mencatat kurangnya pengetahuan siswa
tentang pembelajaran PJOK dengan pendekatan Kurikulum Merdeka
Belajar, sementara guru mengamati bahwa siswa melihatnya seperti
kurikulum sebelumnya. Perbedaan pandangan ini dapat disebabkan
oleh tingkat keterlibatan langsung yang lebih tinggi dari para guru

dalam implementasi kurikulum.

15. Evaluasi

a. Berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana siswa merespons
pembelajaran PJOK yang menggunakan pendekatan Kurikulum
Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih terlibat dan
termotivasi?”
Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:
“siswa tidak tau begaimana pembelajaran kurikulum merdeka siswa
hanya tau perubahan kurikulum merdekanya saja”

Menurut subyek A2:
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“siswa tidak tau begaimana pembelajaran kurikulum merdeka siswa
hanya tau perubahan kurikulum merdekanya saja”

Menurut subyek B1:

“harusnya lebih terlibat karena menggunakan kurikulum yang yang
merdeka”

Menurut subyek B2:

“sama seperti kurikulum sbelumnya kalo di PJOK”

Menurut subyek C1:

“pembelajaran pjok berlangsung seperti kurikulum sebelumnya”™
Menurut subyek C2:

“pembelajaran pjok berlangsung seperti kurikulum sebelumnya”
Menurut subyek D1:

“harisnya lebih terlibat untuk membuat pembelajaran yang baik
nyamann dan menyenangkan”

Menurut subyek D2:

“dalam menguunakan pendekatan kurikulum merdeka ini saya
memberi penjelasan lalu siswa melakukan dan pembelajaran sesuai

dengan sesuai apa yang saya ucapkan”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang respon
motivasi siswa pada pembelajaran PJOK yang menggunakan

pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar. Pandangan kepala sekolah
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lebih umum dan mencerminkan kurangnya pengetahuan siswa tentang
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Di sisi lain, pandangan guru
memberikan informasi lebih terperinci, menunjukkan bahwa dalam
praktiknya, guru menyadari perlunya memberikan penjelasan dan
membimbing siswa dalam pembelajaran sesuai dengan pendekatan ini.
Terdapat ketidaksesuaian antara tingkat pemahaman siswa dan

pelaksanaan aktual Kurikulum Merdeka Belajar di kelas.

Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Guru PJOK Melakukan
Evaluasi Diri secara Berkala terhadap Pemahaman dan Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar?”

Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“melakukan evaluasi itu pasti”

Menurut subyek A2:

“melakukan evaluasi tetap pasti”

Menurut subyek B1:

“va evaluasi karena harus ada peningkatan untuk setiap harinya”
Menurut subyek B2:

“va evaluasi karena ini kurikulum baru jadi evaluasi diri setiap
harinya”

Menurut subyek C1:

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar”
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Menurut subyek C2:

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar”

Menurut subyek D1:

“evaluasi jelas ada karenaa ini masuk kurikulum yang baru”

Menurut subyek D2:

“evaluasi tetap ada karena ini kurikulum baru harus tetap harus

belajar”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang Guru PJOK
Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap Pemahaman dan
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Pandangan kepala sekolah
dan guru sejalan dalam menekankan pentingnya evaluasi diri dalam
konteks Kurikulum Merdeka Belajar. Keduanya setuju bahwa evaluasi
diri adalah langkah yang diperlukan untuk memastikan pemahaman dan
implementasi kurikulum yang lebih baik. Ini menunjukkan adanya
kesadaran dan komitmen untuk terus meningkatkan kualitas

pembelajaran melalui proses evaluasi yang berkelanjutan.

16. Pengembangan Ketrampilan
a. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah guru PJOK melakukan evaluasi
diri dan refleksi terhadap pemahaman dan praktik mereka dalam

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Untuk guru terus belajar untuk lebih mengetahui tentang kurikulum
merdeka, tetapi terkendala sarana prasarana”

Menurut subyek A2:

“Ya saya terus belajar tentang kurikulum merdeka, tapi juga disini
terkendala sarana prasarana”

Menurut subyek B1:

“evaluasi sudah jelas, apakah sudah bener,apakah ada yang kurang
waktu pembelajaran, jadi tetep adanya evaluasi karena ini kurikulum
baru”

Menurut subyek B2:

“evaluasi sudah jelas, apakah sudah bener,apakah ada yang kurang
waktu pembelajaran, jadi tetep adanya evaluasi karena ini kurikulum
baru”

Menurut subyek C1:

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar, terus belaja karena
kurikulum baru”

Menurut subyek C2:

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar, terus belaja karena
kurikulum baru”

Menurut subyek D1:
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“evaluaasi untuk setiap harinya bagaimana pembelajaran yang baik
agar menghasilkan hal yang baik juga”

Menurut subyek D2:

“kurikulum baru harus tetap harus belajar dan terus belajar karena
kurikulum merdeka ini menjadikan guru untuk terus sibuk, sibuk

belajar”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang guru PJOK
melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap pemahaman dan praktik
mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar.
Pandangan kepala sekolah dan guru sejalan dalam pemahaman bahwa
evaluasi diri dan refleksi praktik merupakan bagian integral dari
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Namun, kepala sekolah
juga mencatat kendala sarana prasarana yang dihadapi oleh guru,
menunjukkan perlunya dukungan dalam hal ini. Meskipun demikian,
baik kepala sekolah maupun guru mengakui pentingnya terus belajar

dalam menghadapi perubahan kurikulum.

. Berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Terdapat Perkembangan dalam
Keterampilan Guru PJOK dalam Mengajar Akibat Penerapan

Kurikulum Merdeka Belajar?”
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Berkaitan dengam pertanyaan tersebut, subyek Al memberikan
informasi sebagai berikut:

“Untuk ketrampilan guru memiliki keterampilan masing-masing dan
setiap guru pasti berbeda dalam mendukung keterampilan tersebut
pasti diperlukan sarana dan prasarana yang memedahi di sekolah”
Menurut subyek A2:

“Untuk ketrampilan PJOK masih kurang, karena ketrampilan
didukung dengan adanya sarana prasarana yang memadai”

Menurut subyek B1:

“untuk perkembangan menurut saya ada, dari yang belum tau apa itu
kurikulum merdeka menjadi sedikit mengerti tapi juga tetap masih
belajar”

Menurut subyek B2:

“untuk perkembangan menurut saya ada, dari yang belum tau apa itu
kurikulum merdeka menjadi sedikit mengerti tapi juga tetap masih
belajar”

Menurut subyek C1:

“ada dari yanng tidak mengenal kurikulum merdeka menjadi sedikkt
mengatahui”

Menurut subyek C2:

“menurut saya ada dari yang tidak tau menjadi sedikit tau”

Menurut subyek D1:
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“perkembangan dan ktrampilan menjadi lebih baik karena kurikulum
merdeka harus mempunyai adanya media untuk di terapkan”
Menurut subyek D2:

“ada perkembangan dari yang belum tau apa itu, bagaimana cara

penerapannya jadi sedkit lebih tau”

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pendapat narasumber tentang
Perkembangan dalam Keterampilan Guru PJOK dalam Mengajar
Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Pandangan kepala
sekolah dan guru sejalan dalam memahami bahwa terdapat
perkembangan dalam keterampilan guru PJOK akibat penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar. Namun, kepala sekolah menyoroti
keterbatasan sarana prasarana sebagai faktor yang mempengaruhi
perkembangan tersebut. Meskipun demikian, baik kepala sekolah
maupun guru mengakui bahwa pemahaman dan keterampilan guru

dapat meningkat melalui pembelajaran dan pengalaman.

C. Pembahasan
Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) telah menjadi fokus perhatian
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Implementasinya membawa
perubahan signifikan dalam paradigma pembelajaran. Dalam wawancara

dengan delapan subyek, terdiri dari kepala sekolah (A1, B1, C1, D1) dan
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guru PJOK (A2, B2, C2, D2), berbagai aspek dari penerapan KMB dibahas.
Diskusi tersebut mencakup pandangan mereka terhadap masa depan
implementasi KMB, manfaat jangka panjang, rencana untuk peningkatan
penerapan, ketersediaan sumber daya, pendekatan pembelajaran, penilaian,
RPP, partisipasi siswa, kolaborasi, dukungan manajemen sekolah, respons
siswa, evaluasi diri, dan perkembangan keterampilan guru.

Mengenai pandangan terhadap masa depan implementasi KMB,
kepala sekolah (A1, B1, C1, D1) cenderung menunjukkan sikap yang
mendukung. Al, sebagai kepala sekolah, menyatakan bahwa kebijakan
sekolah akan mengikuti kebijakan di atasnya, dan implementasi KMB akan
terus dilanjutkan dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Pandangan
ini mencerminkan sikap kepala sekolah sebagai pihak yang harus mengikuti
arahan dari instansi di atasnya. Dalam pandangan mereka, KMB memiliki
potensi positif untuk memberikan kebebasan kepada guru dalam
memberikan materi yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Di sisi lain, guru PJOK (A2, B2, C2, D2) menunjukkan pandangan
yang lebih beragam. Sebagian dari mereka melihat potensi positif dalam
implementasi KMB, seperti memberikan kebebasan kepada guru dan siswa
dalam pembelajaran. A2 dan B2 menyatakan bahwa meskipun masih perlu
adaptasi, KMB dapat memberikan kebebasan dalam berkreasi dan
mengajar. Namun, beberapa guru (C2) menyatakan bahwa mereka belum
berfikir terlalu jauh tentang masa depan implementasi karena melihat bahwa

KMB belum sepenuhnya teraplikasikan.
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Dalam konteks manfaat jangka panjang dari implementasi KMB
dalam pembelajaran PJOK, terdapat pemahaman bahwa KMB dapat
memberikan kebebasan dan pilihan bagi guru dan siswa. Kepala sekolah
(Al, B1, C1, D1) menyatakan bahwa manfaat jangka panjangnya adalah
memerdekakan guru dan peserta didik, serta dapat mengembangkan bakat
siswa. Pandangan ini sesuai dengan semangat KMB yang menekankan pada
kebebasan, kreativitas, dan pengembangan potensi peserta didik.

Guru PJOK (A2, B2, C2, D2) juga menyuarakan pendapat yang
sejalan dengan kepala sekolah. Beberapa dari mereka (B1, D1) menyoroti
manfaat jangka panjang KMB dalam memberikan kebebasan bagi guru dan
siswa untuk belajar dengan mandiri, mengembangkan bakat, dan memiliki
hak untuk menentukan apa yang diminati siswa.

Dalam merencanakan untuk terus meningkatkan penerapan KMB,
terdapat perbedaan pandangan antara kepala sekolah dan guru. Kepala
sekolah (Al, B1, C1, D1) cenderung mengaitkan peningkatan tersebut
dengan target akreditasi sekolah dan aturan dari pemerintah. Mereka
menekankan bahwa penerapan KMB akan terus ditingkatkan jika
berdampak positif bagi siswa dan guru di sekolah tersebut. Sementara guru
(A2, B2, C2, D2) lebih terkait dengan tugas dan aturan yang diberikan oleh
sekolah, dan beberapa di antaranya (A2, B2) menyatakan bahwa pihak
sekolah yang menentukan arah penerapan KMB.

Namun, ada juga guru yang menyatakan bahwa mereka memiliki

rencana untuk terus meningkatkan penerapan KMB (D2). Mereka melihat
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perlunya peningkatan agar implementasi KMB dapat berjalan lebih baik
dari hari ke hari.

Dalam hal sumber daya dan materi pembelajaran, terdapat perbedaan
antara kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah (A1, B1, C1, D1) secara
umum menyatakan bahwa sumber daya prasarana di sekolah masih kurang
memadahi. Hal ini mencakup kendala sarana prasarana yang sangat kurang
memadahi dan lokasi sekolah yang berada di pedalaman desa dan pojokan.
Pandangan ini menunjukkan tantangan dalam implementasi KMB yang
dihadapi oleh pihak sekolah dalam hal infrastruktur.

Guru PJOK (A2, B2, C2, D2) lebih terkait dengan ketersediaan
sumber daya digital dan literasi. Beberapa guru (B1, C1) menyatakan bahwa
mereka mencari sumber daya pembelajaran di internet dan menggunakan
literasi sebagai pendekatan dalam pembelajaran. Sementara itu, sebagian
guru lainnya (D2) menekankan bahwa mereka hanya mendapatkan sumber
daya dari rapat dengan dewan guru dan MGMP tanpa keterlibatan aktif dari
manajemen sekolah.

Terkait dengan pendekatan pembelajaran dalam KMB, kepala sekolah
(Al, B1, C1, D1) cenderung menyatakan bahwa guru PJOK di sekolahnya
sudah menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran, seperti formatif dan
sumatif, ATP, dan CP. Namun, ada kebingungan terkait dengan perubahan
kurikulum, dan beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam

penyesuaian.
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Guru PJOK (A2, B2, C2, D2) menunjukkan pandangan yang beragam.
Beberapa guru (A2, B2) menyatakan bahwa mereka masih mengalami
kesulitan karena kurikulum baru, sedangkan yang lain (C2, D2)
menekankan bahwa mereka sudah mulai menerapkan literasi dan
pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan KMB.

Dalam hal penilaian, pandangan kepala sekolah (A1, B1, C1, D1) dan
guru PJOK (A2, B2, C2, D2) cenderung sejalan. Penilaian dilakukan dengan
pendekatan formatif dan sumatif. Kepala sekolah menyoroti adanya
penilaian menggunakan ATP dan CP, sementara guru menjelaskan bahwa
penilaian ini berlaku untuk nilai tambahan karena karakter olahraga yang
diutamakan adalah praktek, bukan teori.

Terkait dengan Rencana Pembelajaran dan Pengembangan (RPP),
kepala sekolah (A1, B1, C1, D1) dan guru PJOK (A2, B2, C2, D2)
menyatakan bahwa RPP masih ada, tetapi ada perubahan nama menjadi
modul ajar. Perubahan ini dianggap sebagai langkah penyesuaian dengan
kurikulum baru. Pandangan kepala sekolah dan guru cenderung sejalan
dalam hal ini.

Dalam mendorong partisipasi siswa, kepala sekolah (A1, B1, C1, D1)
dan guru PJOK (A2, B2, C2, D2) cenderung menyuarakan pandangan yang
sejalan. Beberapa di antara mereka menyoroti semangat dan motivasi
sebagai pendorong utama untuk meningkatkan partisipasi siswa. Kepala

sekolah menekankan peran guru dalam memberikan semangat, motivasi,
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dan arahan yang dapat membantu mengembangkan sumber daya manusia
yang baik.

Ketika membahas respons siswa terhadap pembelajaran PJOK dengan
pendekatan KMB, terlihat bahwa para kepala sekolah (A1, B1, C1, D1) dan
guru PJOK (A2, B2, C2, D2) mengemukakan pandangan yang bervariasi.
Beberapa siswa dinilai belum sepenuhnya memahami perubahan kurikulum
dan masih beranggapan bahwa pembelajaran PJOK tidak berbeda secara
signifikan dengan kurikulum sebelumnya. Namun, ada juga pengakuan dari
para guru bahwa tanggapan siswa dapat bervariasi tergantung pada kondisi
dan akses sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

Ketika berbicara tentang evaluasi diri guru terhadap pemahaman dan
implementasi KMB, kepala sekolah (Al, B1, C1, D1) dan guru PJOK (A2,
B2, C2, D2) memiliki pandangan yang sejalan. Mereka menegaskan bahwa
evaluasi diri secara berkala adalah hal yang umum dilakukan. Para guru
menyoroti perlunya evaluasi diri untuk memastikan bahwa mereka dapat
terus belajar dan mengembangkan keterampilan mereka sesuai dengan
tuntutan dari KMB.

Pembahasan perkembangan dalam keterampilan guru PJOK sebagai
akibat dari penerapan KMB mencakup pandangan dari kepala sekolah (A1,
B1, C1, D1) dan guru PJOK (A2, B2, C2, D2). Pandangan ini
mencerminkan bahwa terjadi perkembangan keterampilan guru PJOK
setelah penerapan KMB, meskipun terdapat tantangan dan keterbatasan,

terutama dalam hal sarana prasarana. Guru-guru (D1, D2) menyoroti bahwa
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adanya KMB telah memberikan motivasi dan kesadaran untuk terus belajar
dan meningkatkan keterampilan mereka.

Dari pembahasan di atas, terlihat bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di bidang PJOK menghadapi berbagai tantangan dan
peluang. Dukungan manajemen sekolah, kolaborasi antar guru, ketersediaan
sumber daya, pendekatan pembelajaran, evaluasi diri, dan tanggapan siswa
adalah beberapa aspek kunci yang perlu diperhatikan. Sementara kepala
sekolah dan guru memiliki pandangan yang berbeda terkait dengan
sejumlah hal, keseluruhan, mereka memiliki kesamaan dalam pengakuan
terhadap pentingnya pengembangan keterampilan, evaluasi diri, dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di bidang PJOK memerlukan kerjasama antara
manajemen sekolah dan guru serta penyesuaian strategi agar tujuan

kurikulum dapat tercapai dengan efektif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian dan pembahasan mengenai Tingkat Pemahaman Guru

PJOK Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Sekecamatan

Kalinyamatan Jepara dapat disimpulkan bahwa:

1. Mayoritas guru memiliki pemahaman yang kurang baik tentang
Kurikulum Merdeka Belajar (KMB).Terdapat variasi dalam tingkat
pemahaman, beberapa guru merasa sudah cukup memahami, sementara
yang lain masih membutuhkan pemahaman lebih mendalam. Guru-guru
menyadari konsep dan prinsip KMB yang mengedepankan kebebasan
dalam pembelajaran. Pemahaman tentang konsep ini menjadi dasar dalam
merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif.

2. Sebagian besar guru telah mencoba mengimplementasikan KMB dalam
pembelajaran. Ditemukan variasi dalam strategi implementasi, termasuk
mendorong Kreativitas siswa, partisipasi siswa dalam pemilihan materi,
dan penyesuaian dengan minat dan bakat siswa. Penilaian diri dilakukan
secara rutin, dengan fokus pada peningkatan cara mengajar dan adaptasi
terhadap perubahan kurikulum.

3. Guru menghadapi beberapa hambatan, termasuk kesulitan menjelaskan

KMB kepada siswa, keterbatasan sarana prasarana, dan tantangan dalam
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mengalihkan dari kurikulum sebelumnya. Namun sekolah berupaya
mendukung dengan program MGMP, dan sesama guru dalam bentuk

pelatihan, rapat, dan diskusi terkait KMB.

B. Saran
Saran yang membangun untuk topik Tingkat Pemahaman Guru PJOK
Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Sekecamatan Kalinyamatan
Jepara adalah:

1. Pelatihan dan Dukungan karena guru perlu mendapatkan lebih banyak
pelatihan dan dukungan terkait implementasi KMB, terutama dalam
mengatasi hambatan seperti sarana prasarana.

2. Rencana Jangka Panjang karena termasuk penting untuk merencanakan
jangka panjang dalam mengembangkan kemampuan guru dan siswa
dalam mengimplementasikan KMB dengan lebih baik.

3. Dukungan Sekolah dan Pemerintah dapat memberikan dukungan lebih
lanjut dalam bentuk pemenuhan sarana prasarana dan peningkatan
kualitas pelatihan.

4. Monitoring dan Evaluasi Terus Menerus karena perlunya proses
monitoring dan evaluasi perlu terus menerus dilakukan untuk mengukur
dampak penerapan KMB terhadap prestasi siswa dan peningkatan

kualitas pembelajaran.
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Matriks pemahaman terhadap kurikulum merdeka

No | Indikator No. Soal
1 | Pengetahuan Guru SMP Terhadap Kurikulum Merdeka | (1,2)

2 | Pemahaman Konsep Kurikulum (3,4,5)

3 | Pemahaman Prinsip Kurikulum (6,7)

4 | Implementasi Kurikulum (8,9,10)

5 | Penilaian Diri Pada Pemahaman Kurikulum (11,12)

6 | Hambatan atau Tantangan (13,14)

7 | Dukungan Pemahaman Kurikulum (15,16,17)
8 | Hasil Prestasi Perubahan Kurikulum (18,19,20)
9 | Rencana Jangka Panjang (21,22,23)
10 | Sumber Daya Terkait Kurikulum Merdeka (24,25)

11 | Penilaian Ketercapaian Kompetensi Siswa (26,27,28,29)
12 | Partisipasi Siswa dalam Pembelajarab (30)

13 | Kolaborasi Guru (31,32,33)
14 | Tanggapan Siswa Terhadap Pemebelajran (34,35)
15 | Evaluasi (36,37)
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Lampiran 8

Tabel Wawancara dengan Guru SMP N 1 Kalinyamat

No. Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1. Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?

“Kurikulum merdeka pada dasarnya memberi kebebasan untuk siswa”

2. Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?

“2022”

3. Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?
“Memberi kebebasan untuk siswa dan guru untuk mengajar”

4. Apakah guru PJOK sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka
Belajar sebelumnya?

“sudah mendengar saat adanya rapat”

5. Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran PJOK?

“Pada intinya kurikulum merdeka di pjok belum bisa diterapkan karena
yang penting anak bisa mengembangkan bakatnya sendiri, kurikulum
merdeka hanya bisa ditepkan di kelas tinggi”

6. Apakah Guru PJOK Memahami Prinsip Inti Kurikulum Merdeka Belajar?
“Pada intinya anak itu bisa mengeluarkan kemampuan bakatnya dalam
bidang olahraga”

7. Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“belajar dengan kebebasan siswa dan guru untuk melakukan
pembelajaran”

8. Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran PJOK Dilakukan?

“Disini melakukan sesuai kurikulum merdeka tapi terkendala dalam
sarana prasarana’

9. Bagaimana guru PJOK mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka
Belajar ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?
“dengan mendorong siswa untuk berkreativitas”

10. | Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada
partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?

“belum ada”

11. | Apakah Guru PJOK Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman
Kurikulum Merdeka Belajar?

“Menilai dirinya sendiri setiap harinya memang harus terus belajar karena
kurikulum baru”

12. | Bagaimana guru PJOK mengevaluasi sejauh mana siswa telah berhasil

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?
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“Dengan keseharian mereka di lapangan, kedisiplinan dia berkembang,
tapi siswa siswa disini belum berhasil karena terkendala sarana prasarana”

13. | Apa Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi Guru PJOK dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“hambatan dan tantangan bagaimana menjelaskan kurikulum merdeka
kepada siswa dan juga hambatan karena sarana prasarana”

14. | Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru PJOK
dalam menerapkan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK?

“kendala dan hambatan di sarana prasarana karena disini sarana prasara
kurang memadai”

15. | Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya jelas ada dari sekolah”

16. | Apakah guru PJOK telah menerima pelatihan atau dukungan khusus
terkait Kurikulum Merdeka Belajar?

“pelatihan hanya saat adanya rapat dengan dewan guru”

17. | Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi mereka ?

“pelatihan berdampak sangat baik untuk terus mengetahui bagaimana dan
ada dalam kurikulum merdeka”

18. | Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“saat ini belum ada”

19. | Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PJOK setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?
“saat ini belum ada”

20. | Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam
pembelajaran PJOK?

“saat pembelajaran PJOK memang siswa cenderung semngat karena
pembelajaranya di lur ruangan”

21. | Bagaimana Guru PJOK Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar?

“melihat masa depan implementasi kuriulum merdeka ya menurut saya
baik untuk menjadikan guru bebas dalam memberikan materi yag di
ajarkan”

22. | Apakah guru PJOK melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK?
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“manfaat jagka panjang pastinya ada, tapi untuk di sekolah kami ini masih
susah karena ya tadi terkendala sarana prasarana yang sangat kurang karen
kita di sekolah paling pojok”

23.

Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?

“tergantung pihak sekolah saya guru hanya menjalankan apa yang
diberikan dari sekolah”

24,

Apakah Guru PJOK Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran
yang Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“untuk ssat ini belum ada”

25.

Apakah guru PJOK memiliki akses ke bahan ajar atau sumber daya yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Akses pembelajaran masih susah, karena kurikulum baru banget, belum
kenal dengan kurikulum tersebut”

26.

Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“penilaian dengan formatif dan sumatif itu untuk nilai tambahan karena
olahraga yang di tuntut prakteknya bukan teori yang penting aktif
bergerak dan sehat”

27.

Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“Adanya modul ajar”

28.

Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“CP (capaian pembelajaran) dan ATP (Alur tujuan pembelajaran)

29.

Bagaimana Guru PJOK Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa
dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“Dengan kedisiplinan dan berkembangan disetiap hari”

30.

Bagaimana Guru PJOK Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

“Partisipasinya masih kurang kerena anak-anak masih tidak tahu”

31.

Bagaimana guru PJOK mengaktifkan siswa dan mendorong partisipasi
aktif mereka dalam pembelajaran PJOK?

“Dengan mengenalkan kurikulum merdeka dengan benar”

32.

Apakah Guru PJOK Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima
Dukungan dari Manajemen Sekolah dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar?

“Mendukung, tapi sebisanya sekolah tergantung dari semuanya”

33.

Apakah terdapat kerjasama antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya terdapat kerjasama tentunya dari semua guru”
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34.

Apakah manajemen sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“mendukung penuh”

35.

Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran PJOK dengan
Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“siswa hanya tau perubahan kurikulumnya saja kalo tanggapan
pembelajarannya itu seperti biasanya di kurikulum sebelumnya”

36.

Bagaimana siswa merespons pembelajaran PJOK yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?

“siswa tidak tau begaimana pembelajaran kurikulum merdeka siswa hanya
tau perubahan kurikulum merdekanya saja”

37.

Apakah Guru PJOK Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“melakukan evaluasi tetap pasti”

38.

Apakah guru PJOK melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap
pemahaman dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ya saya terus belajar tentang kurikulum merdeka, tapi juga disini
terkendala sarana prasarana”

39.

Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru PJOK dalam
Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Untuk ketrampilan PJOK masih kurang, karena ketrampilan didukung
dengan adanya sarana prasarana yang memadai”
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Lampiran 9

Tabel Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP N 1 Kalinyamat

No.

Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1.

Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?

“kurikulum merdeka memberi kebebasan untuk guru dalam memberikan
metode pembelajaran bagi siswa”

Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?

“2022»

Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?

“mengajarkan kebebasan untuk guru dalam mengajar”

Apakah guru PJOK sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka
Belajar sebelumnya?

“sudah mendengar saat adanya rapat di sekolah dengan para gurut”

Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran?

“Kurikulum merdeka belajar menekankan konsep individualitas siswa
untuk mengembangkan bakatnya sendiri. ”

Apakah Guru Memahami Prinsip Inti Kurikulum Merdeka Belajar?

“Pada intinya siswa bisa mengeluarkan kemampuan bakatnya dalam
pembelajaran”

Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“belajar dengan kebebasan siswa dan guru Sebagai perancang
pembelajaran”

Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran Dilakukan?

“Melakukan sesuai kurikulum merdeka tapi terkendala dalam sarana
prasarana’”

Bagaimana guru mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar
ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?

“dengan mendorong siswa untuk berkreativitas dan siswa bisa
meningkatkan kemampuan bakatnya dalam belajar”

10.

Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada
partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?

“belum ada”

11.

Apakah Guru Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman Kurikulum
Merdeka Belajar?

“Guru menilai diri sendiri setiap harinya dan beberapa masih belum
mengetahui detail dari kurikulum tersebut sehingga masih perlu belajar
dalam mengetahui kurikulum merdeka ”

12.

Bagaimana guru mengevaluasi sejauh mana siswa telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?
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“Dengan keseharian mereka di lapangan, kedisiplinan dia berkembang,
tapi siswa siswa disini belum berhasil karena terkendala sarana prasarana”

13. | Apa Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi Guru PJOK dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“tidak ada, harus adanya penyesuaian dan perlu adanya waktu”

14. | Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran?
“kendala dan hambatannya yaitu ada di sarana prasarana karena
kurangnya sarana dan prasarana disini”

15. | Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya pasti ada dari sekolah”

16. | Apakah guru telah menerima pelatihan atau dukungan khusus terkait
Kurikulum Merdeka Belajar?

“pelatihan hanya saat adanya rapat dengan dewan guru”

17. | Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi mereka ?

“pelatihan tersebut berdampak cukup baik untuk mengetahui lebih
mendalam tentang kurikulum merdeka”

18. | Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar?

“belum ada”

19. | Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?
“saat ini belum ada”

20. | Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam
pembelajaran?

“saat pembelajaran siswa cenderung semngat karena pembelajaranya”

21. | Bagaimana Guru Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“Akan tetap berlajan dengan segala bentuk kekurangan dan kelebihannya,
kebijakan tetap mengikuti utusan yang diatas karena kita hanya
melaksanakan sosialisasi, review”

22. | Apakah guru melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran ?

“manfaat jagka panjang pastinya ada, tapi untuk di sekolah ini masih susah
dikarenakan terkendala sarana prasarana yang sangat kurang memadahi
dan letak sekolah ini berada di pedalaman desa dan pojok”

23. | Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?

“tergantung jika itu berdampak positif bagi siswa dan guru dalam sekolah
ini pasti akan terus meningkatkan penerapan tersebut”
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24,

Apakah Guru Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran yang
Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“belum ada”

25.

Apakah guru memiliki akses ke bahan ajar atau sumber daya yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Akses pembelajaran masih susah, karena kurikulum baru jadi masih
perlu untuk penyesuaian dalam meningkatkan kurikulum merdeka”

26.

Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“penilaian dengan formatif dan sumatif”

27.

Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“Adanya modul ajar”

28.

Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“CP (capaian pembelajaran) dan ATP (Alur tujuan pembelajaran)

29.

Bagaimana Guru Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa dalam
Kurikulum Merdeka Belajar?

“Dengan kedisiplinan dan melihat perkembangan disetiap harinya”

30.

Bagaimana Guru Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

“untuk mendorong partisipasi siswa mungkin masih mengalami kesulitan
dikarenakan siswa masih belum tahu ”

31.

Bagaimana guru mengaktifkan siswa dan mendorong partisipasi aktif
mereka dalam pembelajaran PJOK?

“Dengan mengenalkan kurikulum merdeka dengan baik dan benar”

32.

Apakah Guru Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima Dukungan
dari Manajemen Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“Mendukung, tetapi sekolah hanya bisa membantu sebisanya dalam hal
tersebut”

33.

Apakah terdapat kerjasama antara guru dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya terdapat kerjasama tentunya dari semua guru”

34.

Apakah manajemen sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“mendukung penuh”

35.

Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran dengan Pendekatan
Kurikulum Merdeka Belajar?

“siswa belum begitu tahu, yang siswa tahu adalah hanya perubahan
kurikulumnya saja dan pembelajaran sama dengan kurikulum
sebelumnya”

36.

Bagaimana siswa merespons pembelajaran yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?
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“siswa tidak tau begaimana pembelajaran kurikulum merdeka siswa hanya
tau perubahan kurikulum merdekanya saja”

37. | Apakah Guru Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?
“melakukan evaluasi itu pasti”

38. | Apakah guru melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap pemahaman
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Untuk guru terus belajar untuk lebih mengetahui tentang kurikulum
merdeka, tetapi terkendala sarana prasarana”

39. | Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru dalam

Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Untuk ketrampilan guru memiliki keterampilan masing-masing dan
setiap guru pasti berbeda dalam mendukung keterampilan tersebut pasti
diperlukan sarana dan prasarana yang memedahi di sekolah”
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Lampiran 10

Tabel Wawancara dengan Guru SMP N 2 Kalinyamat

No. Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1. Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?

“Kurikulum yang mengajarkan dan menjadikan guru untuk terus belajar”

2. Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?

“Tahun 2002”

3. Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?
“Menjadikan guru memegang sepenuhnya apa yang di ajarkan kepada
siswa karena memiliki kebebasan”

4. Apakah guru PJOK sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka
Belajar sebelumnya?

“Ya dari 2 tahun yang lalu saat adanya rapat oleh dewan guru”

5. Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran PJOK?

“Pembelajaran dengan waktu yang cukup maksimal untuk siswa dan guru
dapat mengajarkan dengan kebebasan guru”

6. Apakah Guru PJOK Memahami Prinsip Kurikulum Merdeka Belajar?
“Ya, yaitu pembelajaran intrakulikuler, kokulikuler dan
Ekstra kurikuler”

7. Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“Inti dari kurikulum merdeka memberikan kebebasan untuk guru dalam
mengajarkan materi untuk siswa”

8. Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran PJOK Dilakukan?

“Implementasi kurikulum merdeka untuk pembelajaran pjok menurut
saya tidak ada yang berbeda dari yang sebelumnya”

9. Bagaimana guru PJOK mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka
Belajar ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?
“Dengan mengikut sertakan siswa kedalam pemilihan materi yang mereka
inginkan”

10. | Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada
partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?

“Untuk saat ini belum ada”
11. | Apakah Guru PJOK Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman

Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ya, dengan cara memperbaiki cara mengajar dari hari ke hari tentunya”




147

12.

Bagaimana guru PJOK mengevaluasi sejauh mana mereka telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?

“Dengan mereka yang semakin aktif untuk melakukan materi olahraga
yang sedang di lakukan”

13.

Apa Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi Guru PJOK dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Kalo hambatan tidak ada, kalo tantangan jelas ada karena ini
mengajarkan dengan kurikulum baru jadi harus masih belajar”

14.

Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru PJOK
dalam menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK?

“Untuk sampai sekarang tidak ada hambatan”

15.

Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ya, ada disaat ada kegiatan rapat dengan dewan guru”

16.

Apakah guru PJOK telah menerima pelatihan atau dukungan khusus
terkait Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya ada saat adanya rapat dengan dewan guru”

17.

Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi guru?

“saya pikir dampak pelatihan itu sangat bermanfaat untuk para guru yang
awalnya tidak mengerti apa itu kurikulum merdeka”

18.

Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“saat in1 belum ada”

19.

Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PJOK setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya kalo saat ini hanya cukup mengerti perubahan kurikulum merdekanya
saja, kalo untuk pembelajaran kita tetap sama tidak ada perubahan”

20.

Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam
pembelajaran PJOK?

“saat pembelajaran PJOK siswa terlihat aktif dan senang karena
pembelajaran PJOK dilakukan di ruang ruangan”

21.

Bagaimana Guru PJOK Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar?

“masa depan implementasi kurikulum merdeka menurut saya cukup baik
untuk di gunakan hanya saja butuh lebih waktu untuk adaptasi”

22.

Apakah guru PJOK melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK?

“manfaat jangka panjang agar siswa dan guru memiliki kebebasan untuk
mereka belajar”

23.

Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?
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“untuk kirukulum kita sebagai guru mengikuti peraturan yang di berikan
dari sekolah”

24,

Apakah Guru PJOK Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran
yang Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“sumber daya dan materi yang kita dapatkan dari saa adanya rapat dengan
dewan guru”

25.

Apakah guru PJOK memiliki akses ke bahan ajar atau sumber daya yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“untuk saat ini belum ada hanya bahan akses hanya mencari tahu sendiri
belajar sendiri”

26.

Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“penilaian salah satunya menggunakan ATP atau TP”

217.

Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“tetap adanya RPP hanya saja diganti dengan nama modul ajar”

28.

Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?

Cp (capaian pembelajaran)
ATP (alur tujuan pembelajaran)

29.

Bagaimana Guru PJOK Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa
dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“dengan pembelajaran di setiap harinya”

30.

Bagaimana Guru PJOK Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

“dengan melibatkan siswa ke dalam proses belajar mengajar”

31.

Bagaimana guru PJOK mengaktifkan siswa dan mendorong partisipasi
aktif mereka dalam pembelajaran PJOK?

“dengan melibatkan siswa ke dalam proses belajar mengajar”

32.

Apakah Guru PJOK Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima
Dukungan dari Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“sekolah mendukung penuh untuk perubahan kurikulum ini”

33.

Apakah terdapat kerjasama antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya terdapat kerjasama jelas”

34.

Apakah manajemen sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“semua mendukung”

35.

Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran PJOK dengan
Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“untuk saat ini siswa hanya mengenal saja perubahan nama menjadi
kurikulum merdeka”

36.

Bagaimana siswa merespons pembelajaran PJOK yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?

“sama seperti kurikulum sbelumnya kalo di PJOK”
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37.

Apakah Guru PJOK Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya evaluasi karena ini kurikulum baru jadi evaluasi diri setiap harinya”

38.

Apakah guru PJOK melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap
pemahaman dan praktik mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar?

“evaluasi sudah jelas, apakah sudah bener,apakah ada yang kurang waktu
pembelajaran, jadi tetep adanya evaluasi karena ini kurikulum baru”

39.

Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru PJOK dalam
Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“untuk perkembangan menurut saya ada, dari yang belum tau apa itu
kurikulum merdeka menjadi sedikit mengerti tapi juga tetap masih
belajar”
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Lampiran 11

Tabel Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP N 2 Kalinyamat

No. Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1. Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?
“kurikulum dengan intrakulikuler yang beragam”

2. Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?

“Tahun 2002”

3. Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?
“belajar dengan bebas, merdeka, medidik dan berdiri sendiri”

4. Apakah guru sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka Belajar
sebelumnya?

“Ya saat adanya perkumpulan para guru”

5. Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran?

“Pembelajaran dengan beragam dimana siswa memiliki cukup waktu
untuk mendalami pembelajaran yang diajarkan”

6. Apakah Guru Memahami Prinsip Kurikulum Merdeka Belajar?
“Pembalajaran lintrakulikuler, pembelajaran ekstrakulikuler,
pembelajaran kokurikuler”

7. Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“Memberikan siswa untuk memiliki pemmbelajran yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhannya”

8. Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran Dilakukan?

“proses pembelajarannya menggunakan pendekatan pada
pengelompokan”

9. Bagaimana guru mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar
ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?

“dengan cara berpusat pada siswa mendorong kreatifitas siswa dan siswa
dapat memecahkan suatu masalah”

10. | Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada
partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?

“Ya menggunakan dengan membuat siswa untuk terampil pada suatu mata
pembelejaran”

11. | Apakah Guru Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman Kurikulum

Merdeka Belajar?

“Ya”
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12. | Bagaimana guru mengevaluasi sejauh mana mereka telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?

“Dengan cara siswa mengikuti pembelajaran dari hari sebelumnya ke hari
selanjutnya untuk jauh lebih baik”

13. | Apa Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi Guru dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ada, kurikulum baru belum terbiasa dan harus tetap adanya belajar dan
pelatihan”

14. | Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran?

“Untuk sampai sekarang tidak ada hambatan”

15. | Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“Adanya diferensiasi dan adanya pengelolaan kinerja guru”

16. | Apakah guru telah menerima pelatihan atau dukungan khusus terkait
Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya ada saat adanya rapat dengan dewan guru”

17. | Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi guru?

“dampak dari pelatihan tersebut membuat para guru sedikit mengerti apa
itu kurikulum merddeka belajar”

18. | ApaHasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“hasil dari prestasi belajar siswa dapat dilihat dari raport pendidikan dari
tahun 2022 sampai 2023 pasti selalu adanya peningkatan”

19. | Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“prestasi belajar siswa adanya perubahan dalam peningkatan suatu nilai”

20. | Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam
pembelajaran ?

“Ya , karena guru dan siswa memiliki kerja sama untuk menciptakan
pembelajaran yang senang dan maksimal”

21. | Bagaimana Guru Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“dengan aktif pembelajaran, aktif dalam sumber-sumber bahan ajar dari
internet”

22. | Apakah guru melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran ?

“manfaat jangka panjang cukup menarik karena bertemakan merdeka
belajar yaitu belajar dengan mandiri atau berdiri sendiri”
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23.

Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?

“Ya jelas ada, karena adanya target dan akreditasi sekolah jika kita terus
meningkatkan penerapan ini otomatiis akreditasi kita akan jauh semakin
lebih baik”

24,

Apakah Guru Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran yang
Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“buku perpus dan mencari di internet”

25.

Apakah guru memiliki akses ke bahan ajar atau sumber daya yang sesuai
dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“guru memiliki akses untuk ke sumber PMM yang memadahi untuk
berkarya dan mencari sumber bahan ajar”

26.

Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada pendekatan formatif dan sumatif, KKM tidak ada, adanya KKTT”

217.

Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“RPP dengan sebutan modul ajar”

28.

Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?

Cp (capaian pembelajaran)
ATP (alur tujuan pembelajaran)

29.

Bagaimana Guru Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa dalam
Kurikulum Merdeka Belajar?

“menggunakan pengetahuan, standar nilai, hasil praktek, hasil karya”

30.

Bagaimana Guru Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

““semangat motivasi arahan berikan informasi demi SDM yang baik”

31.

Bagaimana guru mengaktifkan siswa dan mendorong partisipasi aktif
mereka dalam pembelajaran ?

“dengan mengajak siswa untuk bekerja sama dalam suatu masalah dan
pemecahan masalah dalam pembelajaran”

32.

Apakah Guru Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima Dukungan
dari Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ya, karena kesuksesan pendidikan harus adanya kolaborasi antar guru”

33.

Apakah terdapat kerjasama antara guru dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada, P5 . perlu kerjasama antar semua guru”

34.

Apakah manajemen sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“semua mendukung”

35.

Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran dengan Pendekatan
Kurikulum Merdeka Belajar?

“senang jika siswa memiliki hp dan internet yang memadai sebaliknya
yang tidak mempunyai hp akan kurang senang karena tidak memiliki
akses untuk bahan ajar”
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36.

Bagaimana siswa merespons pembelajaran yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?

“harusnya lebih terlibat karena menggunakan kurikulum yang yang
merdeka”

37.

Apakah Guru PJOK Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“ya evaluasi karena harus ada peningkatan untuk setiap harinya”

38.

Apakah guru PJOK melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap
pemahaman dan praktik mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar?

“evaluasi sudah jelas, apakah sudah bener,apakah ada yang kurang waktu
pembelajaran, jadi tetep adanya evaluasi karena ini kurikulum baru”

39.

Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru PJOK dalam
Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“untuk perkembangan menurut saya ada, dari yang belum tau apa itu
kurikulum merdeka menjadi sedikit mengerti tapi juga tetap masih
belajar”
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Lampiran 12

Tabel wawancara dengan Guru PJOK SMP Muhammadiyah 5

No.

Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1.

Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?

“Kurikulum yang menjadikan guru untuk memegang saat di mulainya alur
pembelajaran”

Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?

“Kalau di Indonesia sosilisasinya kalo disini baru 2 tahunan”

Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?

“Menjadikan guru untuk memegang sepenuhnya saat pembelajaran di
lakukan”

Apakah guru PJOK sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka
Belajar sebelumnya?

“Untuk sebelumnya sudah mendengar ketika melaksanakan mgmp karena
disitu ada beberpa informasi terkait kurikulum yang akan datang”

Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran PJOK?

“Dengan pembelajaran yang fleksibel dan kebebasan anak dalam
pembelajaran”

Apakah Guru PJOK Memahami Prinsip Inti Kurikulum Merdeka Belajar?

“Untuk inti kita memberikan keleluasaan terkait kepada siswa dimana
dewan guru maupun siswa bisa mengembangkan potensi, tidak terpaku di
materi”’

Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“Memberikan kebabasan untuk siswa dan guru untuk menentukan materi
yang diminati oleh siswa”

Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran PJOK Dilakukan?

“Belum tau secara signifikan, karena penggantian kurikulum baru 2
bulan”

Bagaimana guru PJOK mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka
Belajar ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?

“Dengan menyesuaikan minat dan bakat siswa meskipun materi PJOK
banyak tidak semua itu cocok dengan siswa”

10.

Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada
partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?

“Untuk saat ini belum ada”

11.

Apakah Guru PJOK Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman
Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ya menilai dengan cara adaptasi yang terus saya lakukan karena ini
kurikulum baru”
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12. | Bagaimana guru PJOK mengevaluasi sejauh mana mereka telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?

“Kita belum bisa tahu sejauh mana kita guru disini dapat
megimplementasikan kurikulum merdeka tersebut karena kurikulum yang
masih baru”

13. | Apa Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi Guru PJOK dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Untuk 1 dan 2 tahun ini ada karena pengalihan dari K13 sampe di
kurikulum merdeka apalagi di kuurikulum merdeka ada materi tambahan
seperti P5”

14. | Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru PJOK
dalam menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK?

“Untuk sejauh ini belom ada”

15. | Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ada dari mgmp, dan dari sekolah juga ada dengan rapat pembahasan
terkait dengan kurikulum merdeka”

16. | Apakah guru PJOK telah menerima pelatihan atau dukungan khusus
terkait Kurikulum Merdeka Belajar?

“Sudah menerima ya ituu dari salah satunya dari mgmp”

17. | Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi mereka?

“Ya terdapat dampak agar semakin kita memahami lebih dalam
bagaimana kurikulum merdeka belajar di lakukan agar sesuai dengan
semestinya kurikulum merdeka belajar tersebut”

18. | Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“siswa tetap aktif untuk melakukan pembelajaran PJOK sata dilakukan”

19. | Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PJOK setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Untuk prestasi belom ada”

20. | Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi
dalam pembelajaran PJOK?

“Untuk kurikulum merdeka siswa lebih terlibat karena waktunya yang
signifikan kepada mereka terkait beberapa materi dan ada praktek yang di
dasari minat oleh siswa”

21. | Bagaimana Guru PJOK Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar?

“Untuk masa depannya belom begitu berfikir ke jauh sana karena kita
melihat kurikulum ini belum benar-benar teraplikasikan”
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22.

Apakah guru PJOK melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK?

“Manfaat jangka panjangnya bagus untuk memiliki hak kepada siswa dan
guru apa yang diminati siswa saat mau adannya materi”

23.

Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?

“Jika di mgmp memang ada anjuran untuk peningkatan kami sebagai
dewan guru akan melakukan hal yang sama kalo tidak ada Kita
meningkatkan hanya sebatas kondisi saat ini yang ada di sekolah ini”

24,

Apakah Guru PJOK Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran
yang Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ada, salah satunya dengan literasi”

25.

Apakah guru PJOK memiliki akses bahan ajar atau sumber daya yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ Ada dengan adanya literasi yang guru miliki dengan sesuai pendekatan
ke kurikulum merdeka belajar”

26.

Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“Salah satunya dengan adanya penilaian CP dan ATP”

27.

Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“RPP masih ada hanya saja namanya yang diganti dengan modul ajar”

28.

Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“CP capaian pembelajaran dan ATP alur tujuan pembelajara”

29.

Bagaimana Guru PJOK Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa
dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“menurut saya dengan siswa terus aktif saat pemmbelajaran”

30.

Bagaimana Guru PJOK Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

“Dengan menjadikan siswa ikut terlibat dalam kegiatan belajar mengajar”

31.

Bagaimana guru PJOK mengaktifkan siswa dan mendorong partisipasi
aktif mereka dalam pembelajaran PJOK?

“Dengan menjadikan siswa ikut terlibat dalam kegiatan belajar mengajar”

32.

Apakah Guru PJOK Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima
Dukungan dari Manajemen Sekolah dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar?

“Guru ada pendukung dari teman-teman dan pihak sekolah sendiri dengan
sarana prasarana terkait dengan kurikukulum merdeka meskipun tidak
100%”

33.

Apakah terdapat kerjasama antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

“terdapat kerjasama”
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34. | Apakah sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“ya jelas memeberikan dukungan dan sekolah juga masih belajar”

35. | Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran PJOK dengan
Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“sama saja seperti kurikulum sebelumnya hanya saja beda nama”

36. | Bagaimana siswa merespons pembelajaran PJOK yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?

“pembelajaran pjok berlangsung seperti kurikulum sebelumnya”

37. | Apakah Guru PJOK Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar”

38. | Apakah guru PJOK melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap
pemahaman dan praktik mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar?

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar, terus belaja karena
kurikulum baru”

39. | Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru PJOK dalam

Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“menurut saya ada dari yang tidak tau menjadi sedikut tau”
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Lampiran 13
Tabel wawancara dengan Kepsek SMP Muhammadiyah 5

No. Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1. Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?
“kurikulum yang memberikan keleluasaan kepada pendidik dan peserta
didik dalam melaksanakan pembelajaran yang dibutuhkan”

2. Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?
“di indonesia tahun 2022 disini juga menerapkan yang sama 2022”

3. Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?
“siswa memiliki kebebasan berfikir dan berekspresi”

4. Apakah Guru sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka Belajar
sebelumnya?
“Sudah mendengar saat adanya mgmp dengan guru”

5. Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran PJOK?
“inovasi untuk pendidikan indonesia agar semakin bekembangnya
pendidikan”

6. Apakah Guru Memahami Prinsip Inti Kurikulum Merdeka Belajar?
“pembelajaran kokulikuler berupa P5”

7. Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?
“memberi keleluasaan untuk guru dan siswa untukcara penyampaian
pembelajaran”

8. Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran Dilakukan?
“Untuk saat ini kita belum tau karena kurikulum baru”

9. Bagaimana Guru mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar
ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?
“dengan cara Guru membentuk kelompok belajar yang terdiri dari peserta
didik”

10. | Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada
partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?
“tetap adanya contohnya membuat perangkat untuk menunjang
pembelajjaran di mulai”

11. | Apakah Guru Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman Kurikulum
Merdeka Belajar?
“harusnya tetap adanya menila diri mereka sendiri”
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12.

Bagaimana Guru mengevaluasi sejauh mana mereka telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?

“Evaluasi diri dengan melihat diri sendiri bagaimana cara pembelajaran
yang di lakukan pada setiap harinya”

13.

Apa Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Belajar?

“tantangan pastinya ada karena kurikulum baru ”

14.

Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru PJOK
dalam menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK?

“ada kendala dan hambatan di sarana dan prasarana yang kurang”

15.

Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“jelas ada salah satunya saat adanya rapat dengan guru mapel selalu
memberikan pertanyaan atau musyawarah terkait dengan kurikulum
merdeka”

16.

Apakah Guru telah menerima pelatihan atau dukungan khusus terkait
Kurikulum Merdeka Belajar?

“Sudah menerima ya ituu dari salah satunya dari mgmp”

17.

Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi mereka?

“dampaknya harusnya menjadi lebih baik dari yang belum menetahui dan
akan menjadi sedikit paham”

18.

Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“hasil prestasi saat ini belum terlihat”

19.

Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“Untuk prestasi belom ada”

20.

Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi
dalam pembelajaran?

“ya harusnya terlibat karena memiliki pedoman bebas dan merdeka”

21.

Bagaimana Guru Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“Untuk saat ini belum tau”
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22.

Apakah guru PJOK melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK?

“manfaat jangka panjang ya bagus unntuk memerdekakan guru dan
peserta didik”

23.

Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?

“untuk pnerapan ini terganrunng dari pemerintah karena kita hanya
menjalankan”

24,

Apakah Guru Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran yang
Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“Ada di buku perpus”

25.

Apakah guru PJOK memiliki akses bahan ajar atau sumber daya yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“akses ke bahan ajar ada contohnya internet karena dengan merdeka
belajar guru harus memiliki akses untuk ke internet untuk bahan ajar”

26.

Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada sumatif dan formatif”

27.

Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“RPP masih ada hanya saja namanya yang diganti dengan modul ajar”

28.

Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“CP capaian pembelajaran dan ATP alur tujuan pembelajara”

29.

Bagaimana Guru Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa dalam
Kurikulum Merdeka Belajar?

“dengan melihat nilainya”

30.

Bagaimana Guru Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

“melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar dengan baik™

31.

Bagaimana guru mengaktifkan siswa dalam dalam pembelajaran?

“dengan memberi pertanyaan dan memberikan jawaban dengan baik”

32.

Apakah para Guru Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima
Dukungan dari Manajemen Sekolah dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar?

“ya tetap adanya dukungan”

33.

Apakah terdapat kerjasama antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

“terdapat kerjasama”

34.

Apakah sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“ya jelas memeberikan dukungan dan sekolah juga masih belajar”

35.

Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran PJOK dengan
Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“sama saja seperti kurikulum sebelumnya hanya saja beda nama”
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36.

Bagaimana siswa merespons pembelajaran PJOK yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?

“pembelajaran pjok berlangsung seperti kurikulum sebelumnya”

37.

Apakah Guru PJOK Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar”

38.

Apakah guru PJOK melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap
pemahaman dan praktik mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar?

“ada evaluasi diri sendiri karena masih belajar, terus belaja karena
kurikulum baru”

39.

Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru PJOK dalam
Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada dari yanng tidak mengenal kurikulum merdeka menjadi sedikkt
mengatahui”
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Lampiran 14

Tabel wawancara dengan Guru SMP Sultan Agung 3

No. Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1. Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?

“Intrakulernya yang lebih banyak ata lebih berat sehingga peserta didik
itu banyak varianyya dalam kegiatannya”

2. Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?

“Masuk tahun ajaran 2022 ke 2023”

3. Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?
“Memerdekakan manusia seperti belajar lebih fleksibel, siswa dikasih
waktu untuk belajar mandiri”

4. Apakah guru PJOK sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka
Belajar sebelumnya?

“Sudah, dari kepala sekolah mengadakan sosialisasi “

5. Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran PJOK?

“pelajaran pjok yang lainnnya itu berbeda karena pjok waktunya yang
fleksibel”

6. Apakah Guru PJOK Memahami Prinsip Inti Kurikulum Merdeka Belajar?
“pertama kondisi fisik anak, masalah kompetensi karakter, relevan, masa
depan anak yang ad
Kan datang,

7. Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“Sama seperti nomor 6 jawabannya”

8. Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran PJOK Dilakukan?

“hampir sama, membuat guru lebih sibuk terus belajar untuk guru selalu
mengupgrade diri”

9. Bagaimana guru PJOK mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka
Belajar ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?
“dengan siswa berkreativitas dan berfikir kritis dalam [emecahan
masalah”

10. | Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada

partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?

“metode dengsn mengajak dan melibatkan siswa aktidf dalam
pembelajaran”
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11.

Apakah Guru PJOK Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman
Kurikulum Merdeka Belajar?

“menilai diri sendiri tetap perlu adanya karena ini kurikulum baru”

12.

Bagaimana guru PJOK mengevaluasi sejauh mana mereka telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?

“dengan melihat bagaimana mereka belajar bagaimana mereka bergerak
beraktivitas pada pembelajaran PJOK saat berlangsung”

13.

Apa Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi Guru PJOK dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“hambatan atau tantangan saat ini belum menemukan”

14.

Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru PJOK
dalam menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK?

“belum ada hambatan belum meneumukan kendala juga karena
pembelajaran berjalan dengan baik”

15.

Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada dari pihak sekolah mengadakan rapat untuk semua dewan guru”

16.

Apakah guru PJOK telah menerima pelatihan atau dukungan khusus
terkait Kurikulum Merdeka Belajar?

“pelatihan ada dari sekolah dan dari mgmp”

17.

Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi mereka?

“sangat bermanfaat unntuk para guru yang belum dan kurang mengetahui
apa itu kurikulum merdeka”

18.

Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“saat in1 belum ada”

19.

Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PJOK setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“terdapat perubahan dengan siswa ikut serta berfikir kritis dan dalam
memecahkan masalah”

20.

Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam
pembelajaran PJOK?

“jelas siswa lebih terlibat dan ada motivasi karena pembelajaran pjok
berada di luar ruangan jadi siswa lebih aktif dalam mengekspresikan diri
mreka saat berada di luar ruangan”

21.

Bagaimana Guru PJOK Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar?

“untuk masa depan berharap akan banyak mengembangkan bakat siswa,
dan nantinya untuk bidang pendidikan akan terbiasa”

22.

Apakah guru PJOK melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PJOK?
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“melihat jangka panjang ya baik bagi guru dan siswa karena tema dati
kurikulum merdeka itu memberikan kebeasan bagi guru ataupun siswa”

23.

Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?

“tetap memiliki rencana untuk meningkatkan karena memang harus
berjalan yang lebih baik dari hari ke hari”

24,

Apakah Guru PJOK Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran
yang Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“untuk saat ini belum ada”

25.

Apakah guru PJOK memiliki akses ke bahan ajar atau sumber daya yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“saat ini hanya adanya pelatihan dari rapat guru sekolah atau dari mgmp”

26.

Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“penilaian salah satunya dengan adanya penilaian sumatif dan formatit”

27.

Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“tetap adanya rpp hanya saja diganti dengan nama modul ajar”

28.

Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?

Cp (capaian pembelajaran)
Atp (alur tujuan pembelajaran)

29.

Bagaimana Guru PJOK Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa
dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

“dengan melihat bagaimana siswa belajar bagaimana siswa dapat
mengikuti pembelajaran”

30.

Bagaimana Guru PJOK Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

“dengan mengajak siswa untuk berdiskusi dan memecahkan masalah”

31.

Bagaimana guru PJOK mengaktifkan siswa dan mendorong partisipasi
aktif mereka dalam pembelajaran PJOK?

“dengan mengajak siswa untuk berdiskusi dan memecahkan masalah”

32.

Apakah Guru PJOK Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima
Dukungan dari Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“tetap adaanya kerjasama dari para guru”

33.

Apakah terdapat kerjasama antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?

“terdapat kerjasama dari semua guru”

34.

Apakah manajemen sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“semua memberikan dukungan”

35.

Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran PJOK dengan
Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“tanggapannya pembelajaran pjok sama seperti biasanya”
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36.

Bagaimana siswa merespons pembelajaran PJOK yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?

“dalam menguunakan pendekatan kurikulum merdeka ini saya memberi
penjelasan lalu siswa melakukan dan pembelajaran sesuai dengan sesuai
apa yang saya ucapkan”

37.

Apakah Guru PJOK Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“evaluasi tetap ada karena ini kurikulum baru harus tetap harus belajar”

38.

Apakah guru PJOK melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap
pemahaman dan praktik mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar?

“kurikulum baru harus tetap harus belajar dan terus belajar karena
kurikulum merdeka ini menjadikan guru untuk terus sibuk, sibuk belajar”

39.

Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru PJOK dalam
Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada perkembangan dari yang belum tau apa itu, bagaimana cara
penerapannya jadi sedkit lebih tau”
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Lampiran 15

Tabel wawancara dengan kepsek SMP Sultan Agung 3

No. Pertanyaan dan Hasil Wawancara

1. Apa yang dimaksud dengan kurikulum merdeka belajar?

“konsep pendidikan yang mempunyai hak untuk Merdeka Belajar, atau
kemerdekaan bagi siswa dan sekolah.

2. Kapan program pelaksanaan kurikulum merdeka belajar diterapkan di
indonesia?

“Masuk tahun ajaran 2022 ke 2023”

3. Apa konsep Merdeka Belajar menurut Ki Hajar Dewantara?

“konsepnya belajar mandiri dengan memerdekakan manusia terutama
peserta didik di dalam sistem pendidikan”

4. Apakah Guru sudah mendengar tentang Kurikulum Merdeka Belajar
sebelumnya?

“Sudah saatnya ada kegiatan mgmp

5. Bagaimana guru mendefinisikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
konteks pembelajaran?

“pembelajaran dengan waktu yang fleksibel untuk membuat siswa lebih
mempunyai waktu untuk memperdalam pembelajarannya”

6. Apakah Guru Memahami Prinsip Inti Kurikulum Merdeka Belajar?

“inti kurikulum merdeka pembelajaran yang bebas yang mempunyai
waktu yang cukup optimal saat pembelajaran”

7. Apa inti dari Kurikulum Merdeka Belajar?

“intinya bebas untuk guru dan peserta didik dalam melakukan
pembelajaran yang di minati”

8. Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran Dilakukan?

“implementasinya dengan menggunakan modul untuk para guru agar
dapat tersusun dengan baik”

9. Bagaimana Guru mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar
ke ke dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?
dalam rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran mereka?

“dengan siswa berkreativitas dan berfikir kritis dalam [emecahan
masalah”

10. | Apakah Bapak menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada

partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan mereka?

“metode dengsn mengajak dan melibatkan siswa aktidf dalam
pembelajaran”
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11.

Apakah Guru PJOK Menilai Diri Mereka sendiri terkait Pemahaman
Kurikulum Merdeka Belajar?

“menilai diri sendiri tetap perlu adanya karena ini kurikulum baru”

12.

Bagaimana guru PJOK mengevaluasi sejauh mana mereka telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
mereka?

“dengan melihat bagaimana mereka belajar bagaimana mereka bergerak
beraktivitas pada pembelajaran PJOK saat berlangsung”

13.

Apa Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi Guru PJOK dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar?

“hambatan atau tantangan saat ini belum menemukan”

14.

Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru PJOK
dalam menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK?

“belum ada hambatan belum meneumukan kendala juga karena
pembelajaran berjalan dengan baik”

15.

Apakah Ada Dukungan dan Pelatihan yang Diberikan untuk
Meningkatkan Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar?

“ada dari pihak sekolah mengadakan rapat untuk semua dewan guru”

16.

Apakah guru PJOK telah menerima pelatihan atau dukungan khusus
terkait Kurikulum Merdeka Belajar?

“pelatihan ada dari sekolah dan dari mgmp”

17.

Bagaimana dampak pelatihan tersebut terhadap pemahaman dan
implementasi mereka?

“dengan cara membuat pembelajaran yang nyaman dan baik kepaada
peserta didik”

18.

Apa Hasil atau Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PJOK dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“saat in1 belum ada”

19.

Apakah terdapat perubahan dalam prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PJOK setelah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“untuk waktu yang sekarang perubahan belum dilihat”

20.

Apakah siswa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam
pembelajaran?

“seharusnya ada karena dengan perubahan kurikuuml siswa juga harus
dapat mengikuti

21.

Bagaimana Guru Melihat Masa Depan Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“melihat implementasi cukup baik untuk siswa dan guru dapat melakukan
pembejaran dengan ada keinginan mereka dan menyesuaikan ”’

22.

Apakah Guru melihat manfaat jangka panjang dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran?
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“Melihat jangkaa panjangnya cukup baik karena siswa dapat mendapatkan
pembelajaran yang lebih untuk materi yang mereka sukai”

23. | Apakah guru memiliki rencana untuk terus meningkatkan penerapan ini?
“terus ditingkatkan untuk para guru agar mendapatkan menjalankan
kurikulum dengan baik untuk para peserta didik”

24. | Apakah Guru Memiliki Sumber Daya dan Materi Pembelajaran yang
Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar?

“sumber daya dari buku perpus pastinya ada”

25. | Apakah guru memiliki akses ke bahan ajar atau sumber daya yang sesuai

dengan pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?
“akses ke sumber intrnet unntuk para guru”

26. | Bagaimana Cara Penilaian Dalam Kurikulum Merdeka Belajar?
“adanya penilaian sumatif dan formatif, ATP dan juga CP”

27. | Apakah tetap adanya RPP dalam Kurikulum Merdeka Belajar?
“tetap adanya rpp hanya saja diganti dengan nama modul ajar”

28. | Apakah istilah CP dan ATP dari Kurikulum Merdeka Belajar?
Cp (capaian pembelajaran)

Atp (alur tujuan pembelajaran)

29. | Bagaimana Guru Mengukur Ketercapaian Kompetensi Siswa dalam
Kurikulum Merdeka Belajar?

“Dengn melihat hasil nilai di rapot”

30. | Bagaimana Guru Mendorong Partisipasi Siswa dalam Proses
Pembelajaran?

“dengan cara menjadikan siswa teman untuk sharing dalam pembelajaran”

31. | Bagaimana guru mengaktifkan siswa dalam pembelajaran PJOK?
“denganmemberi peertanyaan umpan dengan siswa agar siswa dapat
menjawab”

32. | Apakah Guru PJOK Berkolaborasi dengan Guru Lain atau Menerima
Dukungan dari Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar?

“tetap adaanya kerjasama dari para guru”

33. | Apakah terdapat kerjasama antara guru PJOK dengan guru-guru dari mata
pelajaran lain dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar?
“terdapat kerjasama dari semua guru”

34. | Apakah manajemen sekolah memberikan dukungan yang memadai dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

“semua memberikan dukungan”
35. | Bagaimana Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran PJOK dengan

Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar?

“tanggapan siswa sama saja seperti kurikulum sebelumnya sama saja”
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36.

Bagaimana siswa merespons pembelajaran yang menggunakan
pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar? Apakah mereka merasa lebih
terlibat dan termotivasi?

“harisnya lebih terlibat untuk membuat pembelajaran yang baik nyamann
dan menyenangkan”

37.

Apakah Guru Melakukan Evaluasi Diri secara Berkala terhadap
Pemahaman dan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar?

“evaluasi jelas ada karenaa ini masuk kurikulum yang baru”

38.

Apakah guru melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap pemahaman
dan praktik mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
Belajar?

“evaluaasi untuk setiap harinya bagaimana pembelajaran yang baik agar
menghasilkan hal yang baik juga”

39.

Apakah Terdapat Perkembangan dalam Keterampilan Guru dalam
Mengajar Akibat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

“perkembangan dan ktrampilan menjadi lebih baik karena kurikulum
merdeka harus mempunyai adanya media untuk di terapkan”
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Lampiran 16

Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Wawancara dengan guru SMPN 2 Kalinyamatan
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Gambar 2. Foto bersama Guru PJOK SMPN 2 Kalinyamatan
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Gambar 3. Foto menyerahkan surat ijin penelitian di SMP N 2 Kalinyamat
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Gambar 4. Foto wawancara bersama guru PJOK SMP N 1 Kalinyamatan

Gambar 5. Foto bersama guru PJOK SMP N 1 Kalinyamatan
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Gambar 6. Foto menyerahkan surat ijin penelitian di SMP N 1 Kalinyamat
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Gambar 7. Foto wawancara bersama guru PJOK SMP Muhammadiyah 5
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Gambar 8. Foto bersama guru PJOK SMP Muhammadiyah 5
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Gambar 9. Foto menyerahkan surat ijin penelitian di SMP Muhammadiyah 5
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Gambar 11. Foto bersama Guru PJOK



177

—

Gambar 12 menyerahkan surat ijin penelitian di SMP Sultan Agung 3
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Lampiran 17

Lembar Penyelesaian Penelitian SMPN 1 Kalinyamatan

PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
DINAS PENDIDIKAN,PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 1 KALINYAMATAN

J1 Purwogondo - Batukali km 3 Bandungrejo Kaliny Jepara 59467
Web: smpn1kalinyamatan sch.id. email: smpnsatukalinyamatan @ gmail com

SURAT KETERANGAN
NO. 423/013/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Sudarto, S.Pd., M.Pd.
NIP : 196704151990031019
Jabatan . Kepala SMP Negeri 1 Kalinyamatan

Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini :

Nama : Fitrianti Khoirun Nisa

NPM 119230156

Prodi : Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi
Universitas : Universitas PGRI Semarang

Telah selesai melaksanakan Penelitian di SMP N 1 Kalinyamatan pada
tanggal 15 Desember 2023 s.d 16 Januari 2024 dengan judul : Tingkat i
Pemahaman Guru PJOK Terhadap Kurikulum Merdeka Bejijrzr di SMP
Sekalinyamatan Jepara. g“’

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan
seperlunya.

Kalinyamatan, 16 Januari 2024
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Lembar Penyelesaian Penelitian SMPN 2 Kalinyamatan

PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 KALINYAMATAN

Jalan Damarjati — Kalinyamatan, Jepara < 59467 Z& (0291) 7520335
____{S¢smpnduakalinyamatan@yahoo.cod

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/158/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Eko Mursulistiono, S.Pd
NIP : 19711224 199702 1 003
Pangkat/ gol : Pembina Tk.I, IV/b

Jabatan : PIt. Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 2 Kalinyamatan

Dengan menerangkan bahwa :

Nama : Fitrianti Khoirun Nisa’
NIM : 19230156

Fakultas/ Program Studi : FPIPSKR/ PJKR
Judul

: Tingkat Pemahaman guru PJOK terhadap Kurikulum Merdeka
Belajar Di SMP Sekecamatan Jepara
Nama tersebut diatas benar —benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 2 Kalinyamatan.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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ampiran 19
Lembar Penyelesaian Penelitian SMP Muhammadiyah 5

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 5 Kalinyamatan

Jepara menerangkan bahwa :
Nama : Fitrianti Khoirun Nisa’
NPM 1 19230156
Fakultas : FPIPSKR
Jurusan : PJKR

Universitas  : Universitas PGRI Semarang

Telah selesai melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah 5 Kalinyamatan Jepara,
terhitung mulai tanggal 27 Oktober 2023 sampai dengan 27 November 2023 untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “TINGKAT
PEMAHAMAN GURU PJOK TERHADAP KURIKULUM MERDEKA BELAJAR DI
SMP SEKECAMATAN KALINYAMATAN JEPARA”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat digunakan

sepertinya, terimakasih.

Kepala Sekolah
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Lampiran 20
Lembar Penyelesaian Penelitian SMP Sultan Agung 3

YAYASAN BADAN WAKAF "SULTAN AGUNG”
SMP ISLAM SULTAN AGUNG 3 KALINYAMATAN
TERAKREDITASI ”A”

g Alamat : Kriyan Kalinyamatan Jepara 59467 Telp./Fax. (0291) 754063
:Lss':'s; gg;?ﬁgm” www.smpsultanagung3jepara.com  E-mail : smp_issa_03@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 424/118/SMP.ISSA.03/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SITI NOER AINI, S.Pd

NIP Y&

Alamat : Singorojo Rt. 01 Rw. 03 Mayong

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : FITRIANTI KHOIRUN NISA’
NPM 119230156

Program Studi : PJKR

Fakakultas : FPIPSKR

Universitas : Universitas PGRI Semarang

Telah melaksanakan penelitian dengan Judul ”Tingkat Pemahaman Guru
PJOK Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Se-Kecamatan
Kalinyamatan Jepara” scbagai tugas penyusunan skripsi, pada tanggal 2
November 2023 di SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan Jepara.

Demikian surat keterangan ini agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kalinyamatan, 2 November 2023




